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KATA PENGANTAR

Balagah merupakan cabang ilmu Bahasa Arab dalam
bentuk sastra Arab. Belajar balagah harus didahului dengan
belajar tata Bahasa dalam hal ini ilmu Nahwu atau sintaksis
dan llmu Shorof atau Morfologi.

[lmu Balaghah  mengkaji  makna-makna yang
terkandung dalam Bahasa Arab tidak saja makna yang tersurat
namun ada makna yang tersirat dalam bahasa tersebut.

Kajian Balagah secara garis besar terbagi pada tiga

bagian, yaitu Bayan, Ma’ani dan Badi.

» Bayan mengkaji tentag Tasybih, Majaz dan Kinayah.

» Ma’ani mengkaji Kalam Khabari, Kalam Insyai, ljaz,
Ithnab, Musawah, Tagdim, Takhir, Qosor, Washol dan
Fashol.

» Badi membahas tentang keindahan lafadz dan makna.
Keindahan lafadz seperti Saja’, Iqgtibas, dan Jinas.
Keindahan  makna seperti  Tauriyah, Thibaq,
Mugobalah, Husnu at-Ta’lil, Uslub Hakim dan lain-

lain.

Kajian Ilmu Balaghah ini secara keseluruhan agar
mahasiswa memahami ungkapan bahasa yang indah sehingga

belajar bahasa merupakan sesuatu yang menyenangkan.



Lebih jauh dari pada itu agar mahasiswa mampu memahami
Al-qur'an dengan baik. Semoga buku ini dapat bermanfaat.

Amiiin...

Bandarlampung, Juni 2016

Rumadani Sagala



KATA SAMBUTAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN
KEGURUAN
IAIN RADEN INTAN LAMPUNG

Assalamu’alaikum wr. Wb

Perkembangan IImu dan tekologi dewasa ini menuntut
adanya ketetapan konsepsi dan dapat diterapkannya dalam
memecahkan masalah yang kita hadapi pada tiap bidang
keilmuan.

Perguruan Tinggi yang mempunyai tugas utama
meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan yang
dibinanya, selayaknya memberikan bekal yang memadai
untuk dapat mengembangkan dan megamalkan ilmunya
secara profesional dalam mendharmabaktikan diri sesuai
minat dan keahlian.

Untuk itu kami sebagai pimpinan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung meyambut baik
terbitnya buku Balaghah ini yang ditulis oleh Dr. Hj.
Rumadani Sagala, M.Ag.



Kami mengucapkan terimakasih dan penghargaan
kepada penulis serta menganjurkan kepada mahasiswa agar
membaca buku ini sebagai upaya memperluas wawasan.

Demikian, mudah-mudahan Allah  Swt selalu
melimpahkan rahmat dan kekuatan kepada kita, sehingga kita

dapat mensyukuri nikmat yang telah dikaruniakannya. Amiin.

Assalamu’alaikum wr. Wb

Bandarlampung, Juni 2016
Dekan,

Dr. H. Chairul Anwar,M.Pd
NIP. 195608101 198703 1001
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BAB I
PENDAHULUAN

[Imu Bayan merupakan bagian dari ilmu Balaghoh
yaitu yang mempelajari tentang cara atau metode
pengungkapan bahasa yang indah dan ungkapan yang fasih
sesuai dengan tempat dan keadaan lawan bicara. Sehingga
seseorang sampai pada tujuan yang hendak dicapai.

[Imu bayan dapat diungkapkan dengan tiga macam
bentuk yaitu tasybih atau kata perbandingan, majaz atau kata
yang digunakan dengan makna pragmatik atau atau bukan
untuk makna hakiki, tetapi ada makna yang tersirat. Kinayah
merupakan sindiran atau simbol menampilkan kata yang tidak
fulgar, lebih mengedepankan makna yang emplisit.

Seseorang yang baligh atau sastrawan juga memiliki
kalimat fasih, kalam fasih, dan mutakalim fasih.

Belajar ilmu balaghoh baik melalui ilmu Bayan, ilmu
Ma’ani, mupun ilmu Badi’ tujuannya sama tidak lain adalah
agar memahami bahasa Al- Qur’an. Karena Al-Qur’an sebagai
pedoman hidup yang memiliki makna dan bahasa yang
indah.oleh karena itu, perlu untuk memahami kaidah-kaidah
bahasa agar tidak salah dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Karena dalam Al-qur'an ada makna hakiki, ada pula

makna majazi dan banyak perumpamaan atau tasybih yang



memiliki tujuan tertentu. Lafaz-lafaz yang indah juga dibahas
dalam ilmu Badi’. Kesesuaian dibahas dalam ilmu Ma’ani,
dan ilmu Bayan. Yang dibahas dalam buku ini menyangkut

Tasybih, Majaz dan Kinayah'.

A. Al- Fasohah (i~L2d))
Pengertian Fashohah menurut bahasa ialah terang jelas:

0Ll 9 ,sgle)l Dalam Bahasa Arab terdapat kata-kata ==
ailie 3 o2l artinya sama dengan kata-kata asMS” glé 0L

(jelas ucapan anak kecil itu), jadi kata ,¢¥> sama dengan OL.

Contoh dalam Firman Allah SWT dalam surat Al-
Qashash ayat 34:

s . 2 8

/// w . - L - ,6/
bw@.ﬁcﬂaﬁ‘}ﬁ *, )_9_}'-“@‘)

Dan saudaraku Harun Dia lebih fasih lidahnya
daripadaku...(QS: Al-Qashash:34)

Artinya sama dengan: Ysé as ol Sedangkan Menurut

Istilah adalah:

! Hipni Bek Nasif, Qawaid Al-Lughah Ar-Rabiah, hal.102



Fashahah itu berbeda ta’rifnya sesuai dengan yang

mensifatinya. Fashahah terbagi menjadi tiga bagian:

1. Kalimat Fashihah (d>enad! wﬁ\)

Adapun yang dimaksud dengan kalimah fashihah yaitu
apabila terhindar dari hal-hal berikut ini:

a. <941 5L sukar diucapkan.

s bl e g Ol Jo Wi anlosy S (3 Caog

Yaitu sifat yang terdapat pada kata yang berat pada lidah
dan sukar untuk dituturkan.
Contoh: perkataan orang Arab ketika ditanya tentang

untanya, dia berkata:
) o5 Sy
(aku meninggalkannya/membiarkannya memakan )

rumput

Perkataan Imril Qois:
Sl A ol riians o 5lue

(sanggulnya dipital keatas)
Tanafur kata-katanya disebabkan oleh makhrojnya

berdekatan. Contoh kata yang fashih:



eyl el 01N

b. ijj\ 442 menyalahi peraturan sharf.
s 2l o c Sl A2 LS 0SS OF a o)) B2
Nol 3 el Lall adle oS

Kalimat yang menyalahi ga’idah yang telah ditetapkan
oleh Ulama’ sharf sebagai contoh perkataan, Mutanabbi

memuji Syaifuddaulah.

ok 9 b by plll o ded L WUl 2y 2y OB
Lafadz < \3s; tidak fashih karena ,menyalahi giyas sharf,
seharusnyalls;  jamak taksir dari 3s; bukan jamak
mu’annassalim < Bs,,
c. &) sukar dimengerti.

ol 8al p (ol Bty 2alS 0SS 0T o

Adalah Kalimat yang sukar dimengerti artinya

Contoh perkataan Isa Ilbn Amar Annahwi:



g 3l A (3 o SIS Jo S S

b2l sline Tgadi 3l Lol 3 czaaz) slne SIS

“Mengapa kalian berkumpul kepadaku seperti
menonton orang gila, pergilah kamu”.

Kedua macam kata ini dinamakan ghorobah karena sulit

dimengerti, kalimat fashih adalah kalimat yang terhindar dari

ghorobah.

i)
& ane o @, 2alST) (3 B Ladl) ane Ce
LS - lady ) & sl o Y
335m pr atygko (3 AL H oy ol o )

2. Kalam Fashih (@Aﬁ‘ S’m‘)

Kalam Fasih ialah kalam yang terhindar dari tiga hal

seperti:

a. Kata-kata Sulit (dSJ) s,

b. Menyalahi [Imu Nahwu (JJTJJ\ Car>)



c. Sulit Memahami Artinya (A2x5)

1) Tanafurul Kalimat.

gl s g Ol Jo Ll Comgy drazg SIS (3 Cans 5o
g

Yaitu: Sifat yang berkumpul pada Kalimat yang
membuatkalimat itu berat pada lidah dan sukar untuk
mengucapkannya.

Contoh:
R R L JU U

“Kuburan Harb pada tempat yang sunyi, dekat kuburan
harb tidak ada satu kuburanpun”.
Kalau pada sya’ir ini sukar diucapkan, karena kata-kata

qubro qobri harbin dan qobru berkumpul dalam satu kalimat

dan kalimat ini dinamakan tanaafur syadiid — »L5)
(“Lesedangkan contoh dari tanaafur khofiif (caé>= L5 )

(S «le 13 5 an# (5)el) g am ol aml 30 5

Apabila lidahku terus memuji orang mulia, maka orang

banyakpun turut memujinya bersamaku. Tetapi bila aku



mencela, maka mencelanya seorang diri. Kalau amduhu-

amduhu tidak fasih sebab dia sukar untuk diucapkan.

2) Dhu’futta’lif. (Jgju‘ an2)
S 1B el Ul 455 @ IS 0 O 5

Kalau yang susunannya menyalahi undang-undang Nahwu,

Contoh:

Al eds ) ) e H sy st sl as O g
Lonlas

“Seandainya kemuliaan itu dapat membuat orang kekal di
dunia, maka mut’imlah yang lebih pantas kekal di dunia,
karena dia punya sifat kemuliaan yang tidak dimiliki oleh

orang lain”.

Dhomier yang ada o2 kembali kepada Lwxlzs vyang

seharusnya lexk2s didahulukan daripada dhomier yang ada



pada o4sr hal seperti contoh diatas , menyalahi peraturan.

Setiap yang menyalahi ilmu nahwu berarti tidak fasih.

3) AtTa’qid (L2=)) sulit untuk dimengerti artinya.
Ta’qid ini terbagi atas dua bagian:

sl aadll

b dasdl LY

Gl e VA 5l e oIS 00 OF ¢ 2l e
Bhy e LUV 050 Y ekt 4S5 5 aekas (3 Wl IR 51
S ol o o ol e s Gl S5

“Bahwa kalam itu tidak jelas makna yang dimaksud karena
cacat yang terdapat pada aturan dan susunan dimana
susunan lafadz tidak sesuai dengan makna sebab
mendahulukan yang seharusnya dibelakangkan, dan

sebaliknya, ada jarak atau membuang”.

Contoh Ta’qid Lafdzi:

L5 a8 OWH Lgmss oty ol



Susunan kalam ini tidak fasih karena tidak mengandung
arti  yang dimaksud, sebab mendahulukan apa vyang

seharusnya diakhirkan, adapun susunan yang benar:

Lgogury ot L3 0TS #1885 Lgims dny enno

“Kampung itu jadi tandus setelah masa subur danindah #

seolah-olah pena yang telah menuliskan gambarnya”.
By M s e AV i oIS 0586 O gl Aind)
el AV axd Ll e psgdld JoV) aall e ) sl 3
Sgaaall )

Kalam yang sulit dimengerti artinya karena cacat yang terdapat

pada perpindahan ma’na yang pertama yang telah dipahami

dari segi lafadz, kepada ma’na yang kedua yang dikehendaki.
Contoh:

Al g asldh Gl e
(raja menyebarkan lidahnya di kota. Seharusnya:)
gl 3 wee SN i

Karena yang dimaksud adalah mata-matanya.



Kesimpulan:

Kalam yang fasih adalah kalam yang terhindar dari aib
yang merusaknya kefasihan kalam (tidak tanafurul kalimat,

tidak dhu’futta’lif, dan tidak ta’qid).

3. Mutakallim Fashih (gead) WSl
spill o el Jo lelo b i VS e Sle

O o Qg? & red (3&

Yaitu bakat yang dimiliki oleh mutakallimiin untuk
mengungkapkan maksud dengan kalam yang fasih dalam

bentuk apa saja.

i)
.m\g}wsmdjsng@y&ﬂga}ws&”w.\
: Sl L S bzt ) g gl o LY
S s H s s Ogrt ¥ on g i
s N

!.vlﬁzl\ i=lad e Y



i Ledl)

el IS aes) adlz OEHENY]
gradll S
W% FERRNPUER-IlE o Al sls
) LIS
|
) e )l S 2




B. Balaghoh (3

Pengertian Balaghoh.

gl anle 1) poadl olgn) (soalll Lgaggas (3 28D

OIS 5 S 5 IS Liog 0555 1 -Dlao) 223 U
Gty A o sald 5Ll 2l L sall gl g L)
Osbl U olea Y g ad

Gl Jo s Lol jumiy i) (3 S o S B2

owwgide@JQ\M@w@L(w

Pengertian Balaghah menurut Bahasa adalah sampainya
sesorang kepada tujuan yang hendak dicapainya .

Balaghah menurut Istilah ada dua macam:

1. Balaghah Kalam.

2. Balaghah Mutakallim.

Balaghah kalam artinya ma’nanya jelas, ungkapannya
fasih, sesuai tempat dan keadaan orang yang diajak bicara.
Contoh:

Berbicara dengan orang yang cerdik singkat, tidak perlu

penjelasan dan uraian.



Berbicara dengan anak-anak tidak memakai kalimat yang

sukar.
Mutakallim Balig yaitu bakat yang dimliki seseorang dan ia
mampu menyusun kalam baliq sesuai dengan tuntutan
keadaan , fasih menggunakan ma’na apa saja yang terlintas
dalam pikirannya dan yang tergerak dalam dadanya.

Mutakallim juga mampu menggunakan kata-kata dalam
segala bentuk, seperti memuji, meratap, mencela,
bergembira, dan lain sebagainya sesuai dengan situasi.

Untuk  menupuk bakat ini harus membiasakan
penggunaan bahasa arab yang fasih dan benar serta
menghafal kata-kata yang dianggap sulit.

Adapun perbedaan fasohah dengan Balaghoh adalah
Fashohah hanya terbatas kepada lafadz, sedangkan Balaghah

mencakup Lafadz dan makna.

)
1SS slole ~Mao) (3 aline g aalll (3 28U oo S

T 08B a2 5 LIS B e Ve oyl LY

2 Ahmad Hasyimi, Jawahir Al-balaghah, 1960. hal. 244 cet. 12



C. llmu Bayan (oW o)

Pengertian lImu Bayan: (Old) ods Caya)

a. Menurut Bahasa adalah: 5 caiSJl axll (3 olins)
claY

b. Menurut Istilah adalah: (>-Yl.2)

Lade

-

[Imu untuk mengetahui menyusun suatu pengertian
dengan redaksi yang berbeda-beda dalam menjelaskan
tujuan yang akan disampaikan.

[Imu Bayan ini membahas suatau uraian kalimat dengan
redaksi yang berbeda-beda dalam menjelaskan tujuan yang

akan disampaikan. Contoh:
Kalimat ;\};,\ bisa dibuat dengan tasbyih (3 J>=¢5\5 Lo
sleY¥IMuhammad disamakan dengan lautan karena sama-

sama pemberi dan pemurah.

e e VS NV S v [PNCIN PRV



Muhammad disamakan dengan lautan karena sama
Pemurah, Karena kalau ma’na yang sebenarnya tidak
mungkin lautan bersenda gurau diatas kuda dengan kawan

kawannya.

Ll S ez S

Muhammad banyak abu dapurnya, menunjukkan banyak
membakar kayu yang biasanya banyak menunjukkan banyak
masak dan banyak orang yang makan. Dalam hal ini
menunjukkan Muhammad pemurah.

Ketiga contoh diatas menunjukkan suatu pengertian
dengan redaksi yang berbeda-beda. Susunan kalimat yang
pertama lebih jelas dari yang kedua dan yang kedua lebih

jelas dari yang ketiga, dengan kata lain ilmu bayan membahas

tentang:
1. Tasybih.
2. Majaz.
3. Kinayah.’

% Ibid, Ahmad Hasyimi, hal.245



BAB 11
TASYBIH

A. Pengertian dan Rukun Tasybih

Tasybih menurut Ulama’ Bayan:
antl) o SV NV 5 ol B3l Gy 3 el ol el GUL
Lagd jf ) 33V i)l asmy Casolly 4 aidl 3l

Menyerupakan sesuatu dengan yang lain dalam suatu
pengertian dengan menggunakan salah satu tasybih baik
diucapkan atau tidak karena adanya tujuan yang pertama
musyabbah, yang kedua musyabbah bih, wajhu syabah, dan
adat tasybih, contoh:

A 3 s
AV 3 ) e Cagde LY

Sl 3 2 e 0T g



apeid) 3] o 3 e JARTIEY
aid) dsg 4 duie Aie
iy NPy sl ol
e a143) L s
A Sl Bhe Lia
ols” NEW s dast

Contoh yang dibuang Wajhu Syabah:

s okl

R s

LA

0. s

cas Y

RESVRNTT N o
O de Lt

Rukun Tasybih(4sid) O\ST )ada empat macam:

1. Musyabah (yang diserupakan).

2. Musyabah bihi (yang diserupai)

3. Wajhu As-Syabhi (persamaan antara musyabah dan
musyabah bihi)

4. Adat At-tasybih (lafadz yang menunjukkan

pengertian serupa dan menyerupai).



B. Pembagian Tasybih

1. Tasybih Ditinjau Dari Musyabbah dan Musyabbah Bih
Pembagian Tasybih Thorfain kepada Hissi dan
‘Akli.
1) Musyabbah dan musyabbah bihi dapat dirasa dan
diketahui dengan salah satu panca indera. Contoh:

Dengan Indera penglihatan:

(Paras muka Hindun bagaikan bulan)

Dengan Indera Pendengaran:

o) xS G aef
(saya mendengar suara seperti burung merpati)
Dengan Indera Pencium:

(Hindun meninggalkan bau semerbak, harum kasturi)

Dengan Indera Peraba:
ol Oﬁwa 3\.3):.3

(Tubuhnya Lembut Bagaikan Adonan Tepung Yang
Dicampuri Air)

Dengan Indera Perasa:



el S

q@ir liurnya seperti madu)

Musyabbah dan musyabbah bihinya dapat diketahui

dengan akal. Contoh:
.ujltfd.@_é,-\ 9 8\.3.4-\5[..1.,(.5\

(Ilmu itu seperti orang hidup dan kebodohan itu

seperti orang mati).

Musyabbah ‘akli Musyabbah bihi hissi. Contoh:
SeaS e 5l

(kejadian Muhammad itu seperti minyak wangi)
@*4“ d’l‘fd‘)

(fikiran yang jelas seperti cahaya yang nampak waktu

subuh)

Musyabbah hissi Musyabbah bihi ‘akli. Contoh:
e 3ST Laall

(menyerupakan wangi-wangian dengan ciptaan

Tuhan).



Pembagian yang kedua, Thorfain terbagi kepada mufrod

dan murakkab:

1)

Musyabbah dan Musyabbah bihi mufrad dan mutlak
keduanya. Contoh:

J)jJKQJ\}-

(pipinya seperti bunga mawar)

2) Tasybih Mugayyad (Terikat). Contoh:

W e SIS Bl ik sl

(usaha yang tidak mendatangkan hasil, bagaikan
menulis diatas air)

Musyabbah mutlak Musyabbah bihi mugayyad.
Contoh:

pslad) SIS0 s

(gigi depannya seperti mutiarayang tersusun)
Musyabbah mugayyad musyabbah bihi mutlak.
Contoh:

(mutiara yang tersusun bagaikan rangkaian gigi depan)

Tasybih murakkab

1)

Thorfaini tersusun keduanya. Contoh:



Leall L ol 9o Cgis H oclyy poomd) 5 Sl O

(tanah yang rata dan bintang-bintang dibelakangnya
seolah-olah imam yang berdiri di mihrab dan barisan
orang yang shalat dibelakangnya).

Musyabbah Murakkab:

oshy pomdl o g e
Musyabbah bihi Murakkab:
Csio g alZ (356 el
Musyabbah mufrad Musyabbah bihi murokkab,
Contoh:

Hoanas ol Cgas 13 3iddl ez 0

dorpy e CLAJ ulf— Opid sty (}'\sj
Musyabbah mufrad:
A
Musyabbah bihi murakkab:

Aoy o by g sk el

Musyabbah murakkab dan Musyabbah bihi mufrad.
Contoh:



a3 S 2V ey i LS La oo
e o WSS LNy F alte 15 Lot S L5
Musyabbah murakkab:
LA 5 el s el
Musyabbahbihi Mufrod mugayyad:
el LU

Pembagian yang ketiga, Thorfaini dari segi ta’addud
(berbilang) terdapat empat bagian: 1.Malfuf, 2.Mafruq,
3.Taswiyah, 4.Jama’.

1) Malfuf yaitu Thorfaini terbilang dengan menyebutkan

musyabbah dulu kemudian musyabbah bihi. Contoh:

Sldaol 555 Llis Caasy edll (50l J4aST
5ol LSy il Ll Wby bl gls 018 bl
AU G

Dalam contoh ini musyabbah terdiri dari Lk, dan

Lwly kemudian musyabbahbihinya secara berbilang
pula <Ll dan UV Caidd

Contoh yang lain:



(Hindun dan Sa’ad keduanya bagaikan Bulan).
Mafruq ialah Thorfaini terbilang dengan menyebutkan
musyabbah dan  musyabbahbihinya bersamaan.

Contoh:
S g gl g A faall g sy a

Musyabbah dan musyabbahbihi kemudian baru
diteruskan dengan musyabbah yang kedua.
Tasywiyah adalah musyabbahnya saja yang berbilang,
Contoh:

o 3 ony T ULUSTLNS s g (ol s

Keadaan Penya’ir dan rambut yang tumbuh di pipi
kekasihnya bagaikan malam karena sama gelapnya.
Air mata dan gigi depan kekasihnya bagaikan mutiara
karena sama bersihnya.

Musyabbah Berbilang yaitu:

Musyabbahbihi:



4) Jama’ ialah apabila musyabbahbihi berbilang.
Bagan Tasybih Torfaini

| | |
ddxie B3, JJD le}&j s
2 gile Sy nlas
g g Sie93 40 SRy (s
- Sy S s - 9 S

2. Tasybih Ditinjau Dari Wajah Syibih
a2 OB L)l ) oa gl sall g asdl

Wajhusyibhi ialah ma’na yang ada persamaan antara

musyabbah dan wajhusyibhi (titik persamaan).



Contoh:

Aoy Bgnd 3t 1S s

Wajhusyibhi adalah: 4M.9 5.3 wajhusyibhi ditinjau dari

segi mufrod, ta’addud dan tarkibnya terbagi kepada dua

bagian yaitu tamsil dan ghairo tamsil.

1)

Tamsil adalah apabila wajhu as syibhi berbentuk

murakkab baik hissi dan ‘akli. Contoh:

(Bulan di pertengahan malam diatas langit seperti
mutiara, uang, tempat pertemuan di atas sutra yang
bercorak biru).

Wajhusyibihnya: tampaknya gambaran putih yang
bercahaya, bulat pada papan yang terhampar biru.

Contoh yang ‘aqliy:

Wajhusyibih =i s+ u ) jwall . oW (berlindung dari

kesusahan pada yang lebih susah mendatangkan
kemelaratan karena serakah mengambil manfa’at).
Ghoiru Tamsil ialah apabila wajhu asy syibihnya

mufrad, Contoh:



Lludl de\fv.w\
Wajhu as syibihnya hanya satu (mufrod) yaitu &)4b! .

Penjelasan:

Murakkab Wajhuassyibihnya tidak bisa dipisahkan
antara yang satu dengan yang lainnya. Seandainya
dibuang salah satu tasybihnya maka tidak sempurna

Muta’addid (berbilang). Contoh:
.\.3\]5:\ 9 (COeS )J\.:.“fé\:.-j
Seandainya wajhuassyibihnya dibuang satu
tidak akan merusak tasybih. Wajhu asy syibihnya
disebutkan atau tidak disebutkan terbagi menjadi dua:

1) Tasybih Mufassal ialah Wajhu asy syibih dijarkan

atau di nashabkan karena tamyiz. Contoh:

Musyabbah s 4
Musyabbah bihi : !

Wajhu asy syibhi s b



2) Tasybih Mujmal ialah wajhu syibhi tidak

disebutkan, contoh:

Musyabbah ARRY

Musyabbah bihi : < sSaal o

Wajhu asy syibihnya tidak disebutkan (Jis as,)

JL:..:JT(W\ dwg (2o L)

u.?;\.g Lot jamell I jlaely a i) & PEW-APCTRSYIN|

Hlinl Jag b faeSTbaghos 1 & 500 ke 001 e

Al g des (3 CL,AK@T



Al
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3. Tasybih Ditinjau Dari Adat Tasybih

Adatu tasybih ialah lafadz yang menunjukkan atas ma’na
tasybih.

Lafadz Tasybih:

Al el 0E L e O

Contoh:
S Casge
) e &
Penjelasan.

Biasanya setelah Iy diiringi 4 4<% baik lafadz atau

taqdir.



Contoh:
DB Bzl s JroS gl

Setelah 0~ biasanya diiringi musyabbah. Contoh:

S
—n\
R\
EAY
\

I
C. «©
o

z
Z .0,

Musyabbah : sji&

Ditinjau dari segi adat, tasybih itu terbagi dua:

1) Mursal yaitu adat tasybih disebutkan baik lafadz atau
tagdir. Contoh:

(J.;'J\.ZJJ\) (\.&.4-\ c>w A

Taqdir ini dibolehkan karena musyabbah bihi mashdar
bagi musyabbah.

2) Mu’akkad vyaitu adat Tasybih tidak disebutkan.
Contoh:

.9\-3@32&5) 3 |

Dalam tasybih mu’akkad ini ada juga musyabbah bihi
diidhofahkan kepada musyabbah, Contoh:



o e Jeo W s H g 55 Ogearlly Lok
W

(penya’ir menyerupakan air dengan perak karena sama

dalam hal bersih dan jernihnya kemudian penya’ir

mengidhofkan ~ musyabbah  bihi W kepada

musyabbah, sesudah membuang adatnya.

aaV¥llaely dLis

S5 e
o

BV Jlasly as S35 S Lo apid) (b

NS 2E Y 2 g ek iz Y s 20

b S el L 13 g sl e,y Of SUSTUT LY
3. Tujuan Tasybih

Tujuan Tasybih yang kembalinya kepada musyabbah ada

enam macam :



a. Menerangkan Keadaan Musyabbah. (4.l Jl> oly)

Contoh:

e e 4 calb 13 H SIS a0l

SIS

(engkau laksana matahari, sedang raja laksana bintang,
jika matahari terbit, maka satu bintangpun tak ada
yang tampak).

Maksudnya:  Mutakallim  menerangkan keadaan
Musyabbah/Mukhattab yang sedang dipujinya, lebih
hebat dibandingkan dengan raja raja yang lain, apabila
mukhattab datang yang lain itu tidak keliatan lagi

keagungannya.

b. Menerangkan ukuran keadaan Musyabbah.( ,Jdas OLy).
.zl - Sifatnya sudah diketahui tetapi ukurannya
belum diketahui. Contoh:

SIS A S e UsT

(saya makan buah-buahan rasanya seperti gula).
Jelas dalam contoh ini buah yang diamakan si

mutakallim itu sama dengan manisnya gula.



c. Menerangkan Kemungkinan adanya Musyabbah.( oly)

el O,

Contoh:

Perkataan Mutanabbi memuji saifu ad daulah.
il s e S 0B H e il BBV G 0B

(jika engkau dapat menggauli manusia, padahal
engkau sendiri bagian dari mereka, tidak mengapa
karena sesungguhnya kasturi sebagian darah rusa).

Pada dasarnya tidak mungkin #0 (.. melebihi

manusia yang lain karena karena dia juga manusia
biasa seperti mereka, untuk kemungkinan ini
Mutanabbi mentasybihkan keadaan kasturi yang hanya
berasal dari darah bisa menjadi kasturi, mengungguli

semua darah.

d. Menetapkan keadaan Musyabbah. (4.2 J= ;&)

Karena musyabbah ‘aqli dan musyabbah bihi hissi.
Contoh:

Y LS i gl Ak FF Lasg 3L 13 osld) O



(sesungguhnya bila mana sudah merenggang rasa
cintanya, bagaikan kaca yang pecahnya tidak bisa
ditambal lagi).

Pada contoh ini Musyabbah bihi Hissiyun memberi
faedah menguatkan, menetapkan hati pendengar,
karena hissi lebih sempurna, lebih mudah dimengerti

daripada yang ma’kul.

. Menghiasi Musyabbah. (4-&d ().

Contoh :

(pipinya yang merah diumpamakan seperti bunga,

maksudnya untuk membaguskan musyabbah).

Menjelekkan Musyabbah. (4widl )

ol seme o asien 53 H SIS Cus el iy

(bila dia menunjukkan sesuatu sambil bicara seperti
kera tertawa atau seperti nenek yang sedang
memukul).

Tujuan Yang Kembali Ke Musyabbah Bihi:

. Menetapkan bahwa musyabbah bihi lebih sempurna
dan wajhusyibihnya lebih kuat dari Musyabbah.
Contoh :



Al a8 ALl

(waktu pagi diumpamakan dengan wajah khalifah
karena sama bercaknya, musyabbah bihinya lebih
sempurna dan lebih kuat wajhu asy syibh daripada
musyabbah).

. Mementingkan Musyabbah bihi dan menampakkan
yang dimaksud.

Contoh :

Uik aomgll 1s Crm St Ly 2

(saya melihat wajah yang cantik, saya kira roti).

Wajhusyibihnya karena sama dengan bundar dan

lezatnya roti, ditekankan pada Musyabbahbihi _as ]!

karena mutakallim sedang dalam kedaan lapar.

i)
Pk b 4w IS e 2 O
DY 5 JLEY 3 IS s Gl 0L g el
b V) anles ¥y b ) ST Y alsdlS sl e Y

A e e A g el Gl e Lgae GLLI LY



C. Contoh-contoh Tasybih dalam Al-Qur’an
(QS: Al-Baqgarah ayat 24)

//
,49 2 25 7 v ;/,¢
-
s

5iks W 6 Oy 5Tk J2ats W splndd

Artinya:

Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti
batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal diantara batu-batu itu
sungguh ada yang mengalir sungai-sungai dari padanya dan
diantaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata
air dari padanya dan diantaranya sungguh ada vyang
meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. dan Allah sekali-
sekali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.

(QS: Al-Ma’aarij ayat 8-9)
Dol S UL 5555 3 JElE ILaldsS 25
Artinya:

8. pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan

perak,



9. dan gunung-gunung menjadi seperti bulu (yang
berterbangan).

(QS :Al-Insaan ayat 19)

Artinya:
Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda
yang tetap muda. apabila kamu melihat mereka, kamu akan

mengira mereka, mutiara yang bertaburan.

(QS: Al-Bagarah ayat 261)
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Artinya:
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah

serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir,

pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan



(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha
Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.

(QS: Ali-Imran ayat 117)

8~
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Artinya:

Perumpamaan harta yang mereka natkahkan di dalam
kehidupan dunia ini, adalah seperti perumpamaan angin
yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang menimpa
tanaman kaum yang Menganiaya diri sendiri, lalu angin itu
merusaknya. Allah tidak Menganiaya mereka, akan tetapi

merekalah yang Menganiaya diri mereka sendiri.

(QS: Al-Bagarah Ayat 146)
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Artinya:

Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami
beri Al kitab (Taurat dan Injil) Mengenal Muhammad seperti
mereka Mengenal anak-anaknya sendiri. dan Sesungguhnya
sebahagian diantara mereka Menyembunyikan kebenaran,

Padahal mereka mengetahui.

(QS: Yunus Ayat 24)
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Artinya:
Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu,
adalah seperti air (hujan) yang Kami turunkan dan langit, lalu

tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman



bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang
ternak. hingga apabila bumi itu telah sempurna
keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya dan
pemilik-permliknya ~ mengira  bahwa  mereka  pasti
menguasasinya tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di
waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah disabit,
seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah
Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada

orang-orang berfikir.

Contoh Tasybih Tamtsil Dalam Ayat Al-Qur’an

(QS: Al-Kahfi ayat 45)

Artinya:
Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia),

kehidupan dunia sebagai air hujan yang Kami turunkan dari



langit, Maka menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di
muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering
yang diterbangkan oleh angin. dan adalah Allah, Maha Kuasa
atas segala sesuatu.

(QS: AlJumu’ah ayat 5)

o Ul JiaS sl 3
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Artinya:

Perumpamaan orang-orang  yang  dipikulkan
kepadanya Taurat, kemudian mereka tiada memikulnya
adalah seperti keledai yang membawa Kitab-Kitab yang tebal.
Amatlah buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan
ayat-ayat Allah itu. dan Allah tiada memberi petunjuk kepada

kaum yang zalim.



Contoh Tasybih Dhimniy Dalam Ayat Al-Qur’an

(QS: Ar-Ra’d ayat 16)
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Artinya:

Katakanlah: "Siapakah Tuhan langit dan bumi?"
Jawabnya: "Allah". Katakanlah: "Maka Patutkah kamu
mengambil  pelindung-pelindungmu  dari  selain  Allah,
Padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak
(pula) kemudharatan bagi diri mereka sendiri?". Katakanlah:
"Adakah sama orang buta dan yang dapat melihat, atau
samakah gelap gulita dan terang benderang; Apakah mereka

menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat



menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu
serupa menurut pandangan mereka?" Katakanlah: "Allah
adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia-lah Tuhan yang

Maha Esa lagi Maha Perkasa".SS



BAB III
HAKIKAT DAN MAJAZ

A. Pengertian

d cmsg Ul 2l 3 dlenzn) LS o ysalll 2 it
Yaitu kata yang dipakai untuk menunjukan arti yang
tertentu (makna asli). Contoh: kata sl pada kalimat wb

Ll ol (saya melihat singa di hutan). Maka singa dalam

kalimat ini adalah asli pada lafaz Jwi
Uil Slaslsl ) iy OF ai>Le 1) Jaalll sl 0 adaal) aaad

& Jl

Yaitu menyandarkan lafaz yang sebenarnya, atau
menyandarkan fi’il pada fa’il.

Contoh:

( Allah yang menjadikan buah itu matang).



Lafaz =2 disandarkan kepada Allah, karena C"Q" adalah
fi’il. Sedangkan A adalah fa'il.
B oy G ol g (3 Alearad) ST) ga (saall) O

o bl 803 i 2 a3 e Ol J¥I Al O

Yaitu kata yang dipakai bukan pada makna yang
seharusnya diletakkan untuk kalimat itu. Karena adanya
hubungan antara makna yang pertama dan yang kedua yang
disertai dengan tanda atau petenjuk yang mencegah

menggunakan makna aslinya.

Contoh:
oA e ] P“"J
( Saya melihat di atas kuda).
Lafaz Al dalam kalimat majaz ini tidak asli, yaitu orang

yang berani. Petunjuk yang mencegah dari makna aslinya _Js

2, karena sebenarnya tidak mungkin berada di atas kuda.

Bungan antar singa dengan orang yang berani adalah karena

keduanya sama-sama berani.



Ny OF ai=le 58 1) sline 3 Lo o) il slisln  Laa)) OIS
Sya Lo U bW 0SSl 8y ine 235 4]

Yaitu menyandarkan fi’il atau yang menunjukan makna
pada suatu yang bukan haknya untuk disandarkan dan di
isnatkan, yang demikian ini karena adanya alagoh antara
yang hakiki dan majaz, serta qorinah yang mencegah kita
untuk memahami isnad yang hakiki.

Contoh:

o adadlly A e &
Menteri pendidikan dan Kebudayaan membangun sekolah.
Isnad & kepada ;s fa’ilnya tidak pada makna vyang
sebenarnya, karena tidak sesuai dengan kenyataan. Sebab

yang membangun adalah para pekerja. Jadi, dalam contoh ini

adalah majaz.

Syarat untuk pemakaian majaz ada dua macam, yaitu:
1. Alagoh (@)
Yaitu menghubungkan antara makna hakiki dan

makna majazi. Adapun hubungan tersebut ada dua

macam, yaitu:



a. aslad
Yaitu hubungan keserupaan. Misalnya Ols.>

gl J>9 _#sue. Sebagai makna hakiki dan makna

majazi dari lafaz tersebut, terdapat sifat yang yang
serupa vyaitu berani, atau alagoh ini dinamakan

musyabbah.

b. asladlye

Yaitu hubungan yang buka keserupaan, sebab
dan musabbab, hali dan mahaliyah, dan lainnya
kan dijelaskan kemudian.

Contoh:

Dslllr g o ) Ay B,
Yang dimksud dengan ramat Allah disini adalah
orang yang kekal di syurga. Dinamakan demikian
karena orang yang kekal di syurga itu adalah orang

yang mendapat rahmat. Ungkapan yang di maksud

dengan 4, (Syurga).



2. Qorinah( 1@5)

Yaitu petunjuk yang mencegah kita untuk memahami
kalimat itu dipakai untuk makna yang asli dengan
kalimat lain. Apabila kalimat tersebut terdapat
Qorinahnya, maka kalimat tersebut adalah majaz atau
makna yang tidak asli.

Contoh:
BISUNE SRew Cf-:-’j)
lafaz , 4J) dalam kalimat ini dipakai sebagi majaz.

Lafaz yang dimaksud adalah orang-orang yang cantik

wajahnya, sebab tidak mungkin ada , AJ! (badar) dalam

rumabh.
Qorinah dapat dibedakan dalam dua macam,

yaitu:

a. ikl seperti I 3
b. &> seperti wlddall 1 4l
makna s} adalah OLKYIgdb)

makana <L) adalah L2



Qorinahnya tidak lafziyah tetapi haliyah dipahami dari

(3&5* Sl vyaitu dari firman Allah &) auﬂ oS

B. Macam-macam Majaz

1. Majaz Istiaroh
B sy U el e 3 dlenzld) SLIS o 5ylaza)

U alh a0)) ce s Le A ae asLE
be o Set

Yaitu apabila kata yang digunakan bukan pada makna
yang dibuat untuknya karena ada hubungan serupa
menyerupai antara makna yang asli, serta adanya qorinah
yang membatasi dari makna yang asli.

Contoh :

(saya melihat singa itu melempar)

Kalimat ini dalam istiaroh, sebab lafad asad dipinjam dari
maknanya yang asli (singa) untuk makna yang lain yaitu lelki
yang berani, atau meminjam nama musyabbah bih dengan

musyabbah. Bila kita lihat sepintas contoh diatas mirip



dengan tasybih seperti daﬁ.)wf}! Blebes Yoy @y, lalu

dibuang musyabbahnya, adat dan wajah syabah kemudian

diberi gorinah arab menunjukkan bahwa . bukan makna

asli tetapi majaz.

Penjelasan

Istiaroh ialah meminjam lafaz 4; 4. untuk 4<ie karena

adanya alagoh antara keduanya dan alagohnya selalu
musyabbah. Adapun rukun istiaroh ada tiga:

1. Mustaar lah (musyabbah)

2. Mustaar minhu (musyabbah bih)

3. Mustaar yaitu lafaz yang didalamnya mengandung

istiaroh.

Macam-macam istiaroh.
Jika ditinjau dari segi mustaar lah dan mustaar minhu maka
ada dua bagian seperti:

a. lIstiaroh tasrihiyah
sl Bl e S50

Yaitu apabila menyebutkan lafaz musyabbab bih dan
membuang lafaz musyabbah

Contoh:



WT &b

Orang yang pemurah itu mengunjungiku kemarin
Dipinjam lafaz musyabbah bih yaitu bagi musyabbah

karena sama member bantuan.

Cara mentakrirkan istiaroh asrihiyah:

A osh a4 ake S3 ST (3 51 AL sl i

b. Istiaroh ma’niyah
Yaitu yang disebut pada lafaz musyabbah dengan
membuang musyabbah bih, serta dilambagkan dengan

sesuatu yang lazim pada kata-kata yang ada.

Contoh:
Lillab Ol coml 6 Lugdy )Y 3]

Sungguh aku melihat kepal-kepala yang sudah rabun,
dan sudah dapat dipetik dan akulah pemiliknya.



Dari kata <=y kita sudah tahu bahwa yang dimaksud

dengan L3, (mustaar lah) adalah buah-buahan dan tidak

disebut, tetapi dilambangkan dengan kata-kata yang lazim

bagi L yaitu <! cara mentakrirkan istiaroh makniyah:
93 s el S5 S8 Jhdl el Ll 850 el
529 S o s o adllng)latll gag 4 a2l By

gLl

Catatan

Tasrihiyah iyalah musyabbah bih yang disebutkan dengan
jelas, makniyahnya ialah musyabbah yang disebutkan dan
musyabbah bihnya dibuang.

Salah satu cara untuk mengetahui apakah yang dibuang
itu musyabbah atau musyabbah bih ialah dengan
mengembalikan istiaroh itu kepada bentuk tasbih.

Majaz istiaroh ditinjau dari segi lafaz mustaar terbagi
kepada dua bagian:

1. lIstiaroh asliyah

2. lstiaroh tabiiyah



Istiaroh asliyah ialah:

Lol le] lazed) Ladll O

Apabila tempat berlakunya istiaroh berupa isim jamak.
contoh:
Lsee Sl el
(saya melihat singa dirumah kami).
Yang dimaksud dengan asadan disini adalah laki-laki

yang berani laksana singa, istiaroh ini 4>,2s sebab yang

disebut 4¢i» yaitu, juga aslinya karena aslinya Al adalah

isim jamak.
Istiaroh tabi’iyah

1 g Latanslevlal Drd Lgd bzl OIS

Yaitu apabila lafaz istiarohnya berupa fi’il, isim, mustaq

atau huruf. Contoh fi'il:

Eso dn 2V (A Jl b
Tanah itu hidup setelah mati.
Artinya yahya yang asli digunakan untuk mempunyai ruh

bukan kepada tanah yang dimaksud (7 (menghias) dipinjam



lafaz % kepada (wy . Istiaroh ini disebut tabi’iyah. Contoh
isim musyataq.
b aabt Jls

Keadaanku menyatakan kesedihanku.

Yang dimaksud mengucapkan adalah menunjukan seruan

aabl dengan dYJI karena sama jelas. Tujuan. Contoh dari

huruf:

Sungguh aku akan menyalibkanmu di dalam cabang pohon

kurma.

Yang dimaksud dengan dalam contoh adalah &s2 penjelasan

di atas inilah tasrihiyah dan tabi’iyah.
Penjelasan.
1. Isti’aroh tabi’iyah gorinahnya makniyah.
2. Lafaz yang menjadi qorinah dalam istiaroh tab’iyah
bisa juga menjadi istiaroh makniyah.

Contoh

i Lol Ly el a3 |



J3 istiaroh 45 dan L~T juga dws A% a2l

karena yang disebut musyabbah bih dan juga fi'il

sedang > dan >W kalau kita ijro’kan menjadi

istiaroh.

Contoh mentakrir istiaroh:
2573 dslsd) C»\.é.u‘y'b Jo sl s Sl el
aigl Jo Jorflong atll g dul gy aall S5
RN RO TR PN

Cara mentakrir istiaro tab’iyah
& amll S5 S8 eyl malt alad b AV aabli-
o gkl o gxsly YA g il S ladl sa
e dnd) Gz gy b e dls agazbl Y W)

e &

M

Contoh yang terdapat pada istiaroh tab’iyah ( yang berlaku
pada fi’il dan isim mustak tidak hanya meminjam lafaz-lafaz
musyabbah bih untuk musyabbah sebagai mana dalam

istiaroh tasyrihiyah atau membuang musyabbah bih dan



menggantikan dengan yang selainya, tetapi harus dengan

memusytagkan mesyabbah bih itu dengan

mengembalikannya kepada bentik fi‘ilnya, seperti JJLE.S\

diambil dari 3

Contoh:

oAl BB

Lafaz [5G adalah isiaroh 4x5 4#,25 yaitu lafaz
musyabbah bih yang di pinjam untuk musyabah. L.> o,l>
luLs orang yang memukul dengan pukulan keras, <2l
Lzl di tasybihkan kepada pembunuhan J:dl kemudian
dari J:-EJ\ di ambil lafaz pt dengan makna l4gds Lo o)lo
istiaroh ini di namakan 4= 4% .25 karena JJ\E berupa isim

musytaq di ambil dari 3.



? Jl.z:\.mi
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Istiaroh tasrihihyah di tinjau dari segi kata yang
mengikutinya terbagi kepada tiga bagian:

1. lIstiaroh murosyahah 4 . N =SBl sesuatu
yang di ikuti dengan sesuatu yang cocok dengan

musyabbah bih.
Contoh:

Mereka itu orang-orang yang membeli kesesatan

dengan petunjuk, maka dagangannya tidak akan

beruntung.



Yang di maksud dengan ¢\x&) bagi musyabbah yaitu

J&s karena sama-sama menukar hal yang di benci
kepada yang di senangi, di namakan istiaroh tabi’iyah
karena musyaqnya dari ¢\i&!, qorinahnya 4>~ karena
tidak terjadi jual beli yang sebenarnya, antara a.>
-4ls gorinahnya §8,l=Jls>=Jl jadi menyebut <,
V—gj\-;: cocok sekali untuk musabbah bih yaitu kembali.

Istiaroh mujarrodah a.&l) Nl i3l lafaz yang di

ikuti dengan kata yang cocok bagi musyabbabh.
Contoh :

3ol gk 1S 3% e,
Memberikuliah adalah sifat yang cocok untuk

musyabbah. ((*\:J\ )

Istiaroh mutlaqoh o all dal laide (o ¢ i O ikl

tidak di sertai dengan kalimat yang cocok baik untuk

musyabah maupun untuk musyabbah bih.



Contoh :

S ) e

Keterangan:

1.

Istiaroh di namakan murosyahah karena yang di
tunjukkan adalah musyabbah bihnya dan di perkuat

mula’imnya (kalimat yang sesuai)

. Istiaroh mujarrodah artinya mengosongkan arti, karena

dengan menyebut mula’imnya (musyabbahnya)
menyebabkan  musyabbah  terasa  jauh  dari

musyabbahbih.

. Istiaroh mutlagoh artinya terlepas dari mula’im baik

untuk musyabbah maupun untuk musyabbahbih.

. Lafas yang menjadi qorinah dalam istiaroh tidak boleh

di anggap sebagai mula’im, adanya mula’im setelah
sempurna istiaroh.

Contoh mutaqoh:
g ) Jearg g OF 18 alis skl Caab

Maut telah mematahkan kerajaannya, sebelum ia

berkembang dan  sebelum ia  sampai ke

kedewasaannya. Musyabbah «..: mula’imnya of J3

Js¢SU| La: musyabbahbihnya 2%l mula’imnya



s 4l e OF L qorinahnya s macam
istiarohnya aillas 3.8,

Menyebut dua mula’im pada contoh di atas disebut
juga, karena dengan menyebutkan dua mula’im
menyebabkan  perlawanan  dan  menyebabkan
gugurnya mula’im itu.

Contoh mujarrodah
o) Bgb aingldl gl o
Burung yang , menyanyikan lagu-lagu di atas dahan.

Musyabbah k)l mala’imnya el 342
musyabbabihnya Ol lazimnya 433 ¢.24)

gorinahnya ¥ macam istiaroh 8>, S,
Contoh musyahah:
Aol ks o o Slla H a2 SGT0LLL ()

Aku melihat maut itu jika ia melihat dirimu tua, ia

jadikan engkau sasaran panah yang bertubi-tubi,

musyabbahnya dhomir pada <f, LUl lssen )



musyabah bih 0Ll mula’imnya oo o Sl
qorinah Ll 4,5 )1 L&l dan istiaroh di namakan
B o 3580
it
Slled dillang 3350 5Lzl Oy
adles 48 = g lolol Gl s
ails dilge Ogpaiy Lo JU
Al b W) o 2l oSGy
iz s elaslal e o) o1l e,
2. Majaz Mursal (Jw yod! jlad! )

aglad) 12 B LoV e s 8 (3 cleminl 20087

J"‘J‘ Ol e N u-l-wﬁ&ﬁ“ O"L\ 03ly ) oennn.. 4d ans

*H. Ahmad Izzan, Uslubi kaidah-kaidah llmu Balaghah (Bandung,
Tafakur,2012) hal.77-81
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Yaitu : kata yang di pakai bukan pada makna yang
sebenarnya karena alagohnya tidak saling menyerupai
serta adanya qorinah yang mencegah ddari makna asli.

Alagoh yang di maksud pada najaz nursal di
namakan menurut lafaz yang dipakai menurut majaz.
Lafaz yang menunjukkan sebab sedangkan yang di
maksud  musabbab, maka alagohnya di sebut
assababiyah.

Alagoh-alagoh majaz mursal

P Sn |

oo

yaitu yang di sebutkan sebab sedang yang di
maksud penyebab ! 33)lgudl FMs)
Contoh &Yl sapi itu memakan rumput yang di

tumbuhkan hujan.

Yang menjadi majaz adalah ( &)l ) karena bukan

makna haqiqi yaitu hujan, tetapi makna majazi yaitu



rumput yang tumbuh sebab turun hujan. Qorinahnya

Yaitu yang disebut musabbabnya, dimaksud

sebab. ) 851))s ol G|

Contoh:

UL slandl o ol

Langit itu menghujankan tumbuh-tumbuhan. Yaitu
menghujankan air hujan yang menyebabkan tumbuh-

tumbuhan hidup. Qorinahnya.

(e

yaitu yang disebutkan lafal hal yang dimaksud. &
U ssly JU

Contoh:

SPRUEIPI P A aa,

Dalam rahmat Allah mereka kekal selamanya. Rahmad

dalam contoh ini adalah makna majazi, maksudnya

adalah syurga (J-"m-‘\) karena rahmad tidak dapat



ditempati untuk kekal selamanya adalah syurga.

Alagohnya dari &J\> qorinahnya Ogdl>1g.

. Al
yaitu dengan menyebutkan tempat yang sedang.

Sementara yang dimaksud adalah keadaan orang yang

berada di tempat itu JU 331\ Jﬁﬁ\ ALl

Contoh:
40 t-*—:—“ﬁ

Hendaklah engkau mengajak tempat perkumpulan.
Yang dimaksud adalah orang yang ada di tempat
perkumpulan itu, karena tempat berkumpul tidak
mungkin bisa di ajak.

Contoh:

“Bandar lampung menjadi juara umum MTQ nasional
ke XV”.

Bandar lampung adalah majas yaitu tempat, sedang

yang di maksud adalah kontingennya.

e

-

Yaitu lafaz yang menunjukan keseluruhan, sedangkan

yang dimaksud adalah sebagianya saja.



Contoh firman Allah: Osll>lgd

Mereka menyebut telinga mereka, yang masuk adalah

ujung jari. Alakohnya J& 3s),ls |=) @b

Contoh lain: 45U &uu

Saya sudah pernah minum air zam-zam. Majaz dalam
kalimat ini adlah air zam-zam. Karena tidak mungkin
air zam-zam dapat diminum secara keseluruhan, tetapi

hany sebagiannya saja.

LIS

-

Yaitu apabila disebu sebagian tetapi yang dimaksud

seluruh.
S 81554 B
Contoh firman Allah:
unge A8y p b
“ Maka maka merendahlah hamba mukmin”

Yang dimaksud adalah  y#$» A karen 4.3, sebagian

dari s,



g. O Llue

Yaitu mengutamakan waktu yang lampau.
SVIRPIEN[[VE

“ berikanlah kepada anak yatim harta mereka”.
disebut majaz disini karena setelah menjadi dewasa
dan tidak mungkin kita menyuruh anak kecil

mengurus anak yatim.

h, 0sle lael

Yaitu mengungkapkan sesuatu pada masa yang akan
datang atau yang akan datang.

Contoh:
A~ el Gl )

Aku melihat dalam mimpi bahwa aku meras arak. Arak
adalah majas, karena arak tidak bisa diperas yang
dapat diperas adalah anggur.

Terangkanlah Alagoh dari contoh- contoh majaz di

bawah ini:
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Carilah majaz istiaroh pada contoh di bawah ini
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3. Majaz Murokkab

e e IS PEWAN IR U Y

Majas murokkap adalah majaz yang belaku pada kalimat
bukan pada kata. Istiaroh tamsiliyah adalah majaz yang
berlaku pada kalimat dinamakan alagohnya musyabbahah.
Tamsiliyah karena mirip dengan pepatah atau dapat dikatakan
pribahasa.

Misalnya:“ Bagaikan pungguk merindukan bulan”

Kalimat ini di pakai untuk makna yang asli tetapi majazi,
yaitu di katkan kepada orang lain yang ingin mencapai
sesuatu yang keinginnya, tetapi tidak akan pernah tercapai.
Istiaroh tamsiliyah ini merupakan bentuk yang dapat kita
simpulkan dari bebrapa kata tapi yang disebutkan
musyabbahbihnya saja, sehingga memberikan kesan bahwa
musyabbah sama dengan musyabbahbih.

Adapaun qurinahnya selalu haliyah bukan lafiziyah.

Contoh:
I Dl e 2N )

Engkau tak akan dapat memetik anggur dari duri.
Ini mengambarkan pada seseorang bahwa ia tidak akan

mendapatkan sesuatu dari karir.



4. Majaz Aqli (GUJJ\ )'L‘qm.‘\ )
O aistle y& 1 slias (3 Lo ol Lndll slisl 4o
L L sV 05SGT e 33 e 3300 o] ainn

d g»

Artinya: menyandarkan fi’'il atau yang menunjukan
makna fi’il yang bukan haknya untuk di sandari,
karena adanya alagoh atau isnad hakiki dan

isnad majazi.

Contoh aties o). Fi'il seharusnya disandarkan kepada
fi'il hakiki, misalnya «le 4ot >, Pada contoh ini
disandarkan kepada J}x.u (M\) adalah majazi, karena

adanya alagohnya. Begitu juga apabila J;MAU - Jﬂ

disandarkan kepada fa’il maka dinamakan isnad majazi. Pada
lafaz yang menunjukan makna fi'il atau lafaz yang

mengandung makna fi’il seperti isim fa’il dan isim maful.



Contoh: lygiws x> | seharunya isnad hakikinya <l=>
Sla
Alagoh majaz aqli ada enam, yaitu:
a. Ll S
disandarkan pada zamannya, bukan pada fi’ilnya.
Contoh 2Ll (\J & . disandarkan fi’il kepada
(\J (%)) bukan pada fa’il atau @ isnad ini
dinamakan )=
b. &L

Yaitu isim yang menunjukan tempat terjadinya fi’il
itu.

Contoh: &3 W o~ sungai itu mengalir.

Menyandarkan > kepada ¥ adalah majaz.

Karena seharusnya J@JY 3 W < > adalah tempat

mengalirnya.



C. dccd!,

wer

Isi yang menyebabkan terjadinya fiil itu.

Contoh:
o el g ) e e

Mentri pendidikan dan kebudayaan membangu
madrasah-madrasah.

Dalam contoh di atas mentri sebagai fa’ilnya, si
pelaku pekerjaam pada kenyataan yang sebenarnya
tidak mungkin menteri membangun gedung sekolah-

sekolah, yang membangun adalah para pekerja.

Mengisnadkan » kepada )3 hanyalah yang menjadi
sebab terjadinya pembangunan !,

d. ayLell

Fi’il yang diisnadkan kepada masdarnya.

Contoh : Jes slg>) dgi>) disandarkan slg>-) isnad

ini majazi, karena bukanlah >lg>) itu sungguh-



sungguh, melainkan Muhammad Alagohnya &2l

karena >lg>-) masdar dari s\l

e. dynia J] Jold) soalslinl

Menyandarkan mabni fa’il kepada isim maful yang

seharusnya isim fa’il.

Contoh: s¢® 4u.0), Liee (3 kalimat Li.s seharusnya
disandarkan kepada
maful yaitu 4.2+ ( isim maful 4% ) menyandarkan

ais kepada 4.2)y majaz aqli.

fooalels 4 Jsndll g sl

menyandarkan mabni maful kepada fa’il.

Contoh:

o e bl O1EN 1330

Dysies Ulnm 35 YU 05 Y



lafaz })s2ws dalam kalimat ini adalah isim fa’il maful.
Seharusnya Ll=> disandarkan kepada isim fa’il |5l

sebab kalau 1z li=~ sama artinya dengan yuw Ll

mengisnadkan  mabni  maful kepada failnya

dinamakan isnad majazi.

Catatan:
Isnad aqli adalah kata atau kalimat majaz yang terjadi
pada isnad yang kita ketahui dengan akal.

Uraikanlah contoh di bawah ini dan sebutkan

alagohnya:

(U5 ) e VLA ol o ol ole s 51
(% L )b ady ¢ Lo Wil sy
() u»)\.«\l\ Eg..k.a.é’-\ Lnad! Al

S jlomadl g fe dl jlomad) A8



1.

Bila anda perhatikan majaz mursal dan majaz aqli
dengan segala bentuknya, dapatlah di simpulkan
bahwa dalam menyampaikan maksud si pembicara
mengucapkan dengan ringkas.

Contoh dalam majaz mursal:

uw;ﬁy\ S5 Sa

o) B g pra

Kalimat pertama lebih pendek dibandingkan dengan
kalimat yang kedua, meskipun kedua kalimat itu
memiliki arti yang sama.

Contoh dalam majaz aqli

\.'\fu,«lﬁ‘;\ 2 sedangkan yang dimaksudkan adalah

RUWE! JAT 4,2 . pengertiannya disini sama karena

alagohnya.

Kenyataan yang lain pada kedua majaz tersebut.
Keahlianannya memilih alagoh antara makna yang asli
dan makna yang majazi dimana majaz itu cepat,
digambarkan dengan makna yang lebih baik dan
indah.



Contoh pada perkataan lafaz (x#l untuk e seldl dan

begitu juga dalam mengisnadkan fi’il kepada
sebabnya, tempatnya, zamannya dan lain-lain.

3. Selanjutnya, bentuk majaz aqgli dan mursal lebih baik
dan lebih indah. Sehingga mempunyai pengaruh
dalam membuat majaz itu lebih indah dan lebih

menarik.
Contoh: menyebutkan JQ\ sedang yang dimaksud
dengan ;& atau sebaliknya. Misalnya kita ingin

mengatakan seseorang itu suka makan,

o2 O atau <l 35 ketika ingin mengatak

seseorang itu besar hidungnya, seolah-olah hidungnya

saja yang kelihatan.
C.Contoh-contoh Majaz dalam Al-Qur’an

(QS: Al-Bagarah ayat 195)

& &



Artinya:

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah,
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.

(QS: Al-Jaatsiyah ayat 30)

Z
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Artinya:
Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh Maka Tuhan mereka memasukkan mereka ke

dalam rahmat-Nya (surga). Itulah keberuntungan yang nyata.

(QS: Fushilat ayat 5)

2

3 Gl 1,63

i

P e c (i . T T A2l Fw T
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Artinya:
Mereka berkata: "Hati Kami berada dalam tutupan

(yang menutupi) apa yang kamu seru Kami kepadanya dan



telinga Kami ada sumbatan dan antara Kami dan kamu ada
dinding, Maka Bekerjalah kamu; Sesungguhnya Kami bekerja
(pula).”

IST'ARAH

(QS: Al-Bagarah 174-175)
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Artinya:

Sesungguhnya orang-orang yang Menyembunyikan
apa yang telah diturunkan Allah, Yaitu Al kitab dan
menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), mereka itu
sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam
perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara
kepada mereka pada hari kiamat dan tidak mensucikan

mereka dan bagi mereka siksa yang Amat pedih.



175. mereka Itulah orang-orang yang membeli kesesatan
dengan petunjuk dan siksa dengan ampunan. Maka Alangkah

beraninya mereka menentang api neraka!

(QS: Yunus ayat 42-43)

Artinya:

42. Dan di antara mereka ada orang yang
mendengarkanmu, Apakah kamu dapat menjadikan orang-
orang tuli itu mendengar walaupun mereka tidak mengerti.

43. Dan di antara mereka ada orang yang melihat
kepadamu Apakah dapat kamu memberi petunjuk kepada
orang-orang yang buta, walaupun mereka tidak dapat
memperhatikan.

Isti’arah Tasrihiyyah
QS: Al-An’am ayat 60)
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Artinya:

Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari
dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan di siang hari,
kemudian Dia membangunkan kamu pada siang hari untuk
disempurnakan umur(mu) yang telah ditentukan kemudian
kepada Allah-lah kamu kembali, lalu Dia memberitahukan

kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan.n

(QS: Nuh ayat 17)

2 //fT/}é,d

P A N [ .
DB 2V e K
z

Artinya:
Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan

sebaik-baiknya.

(QS: Maryam ayat 4)

rﬂ g - o - Z/.a/ o 2> 27 _ w -
i |

o=l e b )

Artinya:
la berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah
lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum

pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya Tuhanku.



(QS: Al-Hajj ayat 55)

- _4&
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Artinys:

Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada dalam
keragu- raguan terhadap Al Quran, hingga datang kepada
mereka saat (kematiannya) dengan tiba-tiba atau datang
kepada mereka azab hari kiamat.

(QS: Yaasin ayat 37)
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Artinya:

Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi
mereka adalah malam; Kami tanggalkan siang dari malam
itu, Maka dengan serta merta mereka berada dalam

kegelapan.



Isti’arah al-Makniyah
(QS: Al-Israa’” ayat 23-24)
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Artinya;

23. dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah
seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.

24. dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka

berdua telah mendidik aku waktu kecil".



(QS: Al-A’raaf ayat 154)
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Artinya:

Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya
(kembali) luh-luh (Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat
petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada

Tuhannya.



BAB IV
KINAYAH

A. Pengertian
oﬂ.éug}j@.&.gvlgﬁdfw\&%bf

Merupakan suatu lafaz untuk menujukan pengertian yang

lain

(sindiran). %S masdar dari u§4 — S atau 5—'\§g' Ls”,
Y B3 e i olias 1Y adyly bl -Sas) Laliasy

bl Bl e

Sedangkan menurut istilah adalah lafaz yang diucapkan
untuk maksud yang seb enarnya, dengan qorinah dengan

tidak keluar dari makna tersebut. Misalnya anda berkata.

sl sb a2 sl Lob e

“Muhammad panjang tali pedangnya”

maka makna hakiki dari contoh ini adalah Z\J.gjl; Aot JLngjA

, yaitu tali pedang si Muhammad panjang, dalam contoh ini

bukan makna hakiki yang diinginkan, tetapi makna yang



dimaksud adalah &)l |isb laes o . Muhammad itu tinggi

badannya, karena biasanya orang yang panjang tali

pedangnya tentulah karena badannya tinggi. Dengan

demikian lafaz sb=3 Lsb s lafaz makna yang lain ialah
@l Lok ez tetapi bukan makna yang majazi kerena _isb

s2) adalah makna yang lazim yang diambil dari sb=3M, b

oleh karena itu, ini bisa dinamakan makna yang hakiki, dan

disinilah yang menjadi perbedaan antara majaz dan kinayah.
B. Pembagian Kinayah

Pembagian kinayah ditinjau dari segi s éﬁ atau
makna yang kita kehendaki sLaie}Y ada tiga:

1. e g Sy LS

Yaitu kinayah yang apabila makna yang kita kehendaki itu

serupa dengan sifat, misalnya: sb=3|  Lsb yaitu sifat bagi

orang yang tinggi badannya. Didalam kinayah ini, kita sebut



mausuf baik itu diucapkan atau dipahami dari (M—Q\ Al

dan disebut sifat yang lazim bagi mausuf.

Contoh:

sndl fsb s

Muhammad adalah mausuf dan sifat yang lazim bagi mausuf
snd) Jisb berarti Lsbaaldll |

Contoh:  Amir panjang tangan, dari kalimat ini dapat
dipaghami suatu sifat yaitu yang suka mencuri. Mausufnya
yang disebutkan yaitu Amir dengan menyebut makna yang
lazim bagi mausuf vyaitu panjang tangan, sedang yang
dimaksud adalah sifat yaitu suka mencuri. Karena lazimnya
orang yang panjang tangannya itu dipakai untuk makna yang
lain yakni mencuri.

Sifat kinayah dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

A.iys LS

Yaitu kinayah dekat.kinayah yang tanpa perantara
dimana fikiran kita dapat menangkap langsung dari
makna lafaz yang diucapkan kepada makna yang
dikehendaki.

Contoh, apabila orang mengatakan, “ Si fulan tebal

kantongnya”. Dari kalimat ini kita langsung dapat



mengerti bahwa si fulan banyak duitnya. Tidak perlu
perantara lagi sebab tebal katong memang banyak

duitnya.

. ol Z\._:'Lf

Yaitu kinayah jauh. Kinayah yang memerlukan
pemikiran untuk menafsirkan kalimat tersebut, makna
yang diucapkan kepada makna yang dikehendaki.
Contoh:

bl ST e

( Si Abbas banyak Abu dapurnya ).
Kinayah dari pada Abbas adalah pemurah,

tetapi untuk memahami makna tersebut memerlukan

media dari  sLJl S kepada s\&! tidak bisa

berpindah secara langsung.

2. Jj«ay oF 3%\-3{

Yaitu kinayah yang apabila makna yang dikehendaki itu

mempunyai sifat.

Contoh



( Mereka itu anak sungai Nil).
Yang dimaksud mausuf bukan sifat “ Dia tergoda oleh
kupu-kupu malam”. Kupu-kupu malam dalam kalimat ini
adalah wanita sebagai mausuf.

Contoh lain dalam Al- Qur’an
f"‘ &La;.bﬂ

Lafas Bani Adam yang dimaksud adalah manusia.
Kami rekreasi kepulau dewata.

Lintah darat telah meraja lela di kota kami dan lain-lain.

3. Al LS

Yaitu kinayah yang menghubungkan suatu sifat kepada
seseorang. Jadi, sifat itu tidak langsung kita ucapkan
kepada orang yang kita kehendaki.

Contoh: kita berkata kepada orang lain tidak mau tau

dengan urusan orang, tidak peduli sama sesama.

Sebaik-baik manusia adalah orang yang berguna bagi
sesamanya.

Maksud nisbat ini adalah jika kita tidak dapat memberi
manfaat kepada orang lain, maka kita bukan orang yang

baik.



Perbedaan antara Kinayah dengan Majaz.

Majaz tidak boleh dipakai untuk makna hakiki karena

ada gorinah yang mencegahnya, seperti: W Lg‘*-l{ tidak

boleh diartikan dengan x4 Olg>~ pada contoh ini

karena ada alagohnya untuk menggunakan makna yang

hakiki yaitu 6«.15 karena yang dapat berbicara dengan

manusia adalah manusia itu sendiri. Tidak mungkin singa
dapat bercakap-cakap dengan manusia.

Kinayah suatu lafaz yang kita sebutkan sedangkan
yang kita kehendaki makna yang lain bagi makna hakiki
tersebut, serta boleh juga kita artikan dengan makna
hakiki, karena antara makna yang hakiki dengan kinayah
ada hubungan yang sangat erat tentang makna yang kita
maksudkan. Disamping itu juga, kinayah atau sindiran ini
lebih sopan dan lebih enak didengar. Sebab apabila
dijelaskan dengan makna yang hakiki terkadang kurang
enak didengar dan memungkinkan bisa menyakiti

perasaan orang yang mendengarnya.



C.Contoh Kinayah dalam Al- Qur’an
(QS: Al-Ahzaab ayat 9-10)
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Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat
Allah (yang telah dikurniakan) kepadamu ketika datang
kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada mereka
angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu melihatnya.
dan adalah Allah Maha melihat akan apa yang kamu
kerjakan.

(yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan
dari bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu)
dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu
menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam

purbasangka.



(QS: Al-Qaari’ah ayat 1-5)
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Artinya:

1.

2
3
4.
5

hari kiamat,

Apakah hari kiamat itu?

tahukah kamu Apakah hari kiamat itu?

pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran,
dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-

hamburkan.

(QS: Al-Israa’ ayat 13)
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Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya

(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. dan Kami keluarkan

baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka.



BABV
ILMU MA’ANI

A. Pengertian llmu Ma'ani

[Imu ma'ani adalah jamak dari ma'na, secara bahasa berarti
maksud dan secara istilah para ahli bayan adalah ungkapan
dengan lafal ucapan yang menggambarkan isi hati atau
ungkapan yang menggambarkan isi hati. llmu ma'ani adalah ilmu
yang mempelajari bagaimana cara menyampaikan kalam Arab
sesuai dengan situasi dan kondisi. Menyatakan makna yang
tersimpan yang menjadi tujuan pembicaraan mutakalim (orang
yang bicara) dengan rangkaian kata yang mencakup semua makna
yang akan disampaikan sesuai dengan situasi dan kondisi yang
ada.’
Dengan ilmu ma'ani kita tahu bagaimana cara menyusun
kalimat Arab yakni makna yang ingin kita sampaikan tepat pada
kondisi yang berbeda-beda, mutakalim mampu menyampaikan
kalam terhadap orang yang polos (kholi dzihni) atau kepada
orang yang meragukan (mutaroddid) ucapan mutakalim atau
orang yang menolak (munkir) terhadap perkataan mutakalim.
[lmu ma'ani tersusun atas dua bagian yaitu Musnad disebut juga
mahkum bih dan Musnad ilaih disebut juga mahkum ‘alaih,

apabila keduanya bersandar maka disebut dengan isnad.

PV Jea (a0 0 Aalall Sl ) AeDU el s el Ll daad ad)



Yang termasuk dalam musnad adalah:
1. Khobar mubtada'
2. Al-fi'lu at-tam
[sim fi'il
Mubtada' yang ditetapkan rofa'nya
Khobar an-nawasikh
Maf ‘ul kedua Dzonna dan saudaranya

Maf ‘ul ketiga Aro dan saudaranya

© N o ok~ »W

Mashdar pengganti dari fi'il amr

Yang termasuk musnad ilaih adalah :
Fa'il
Isim an-nawasikh
Mubtada' yang ditetapkan khobamya

1
2
3
4. Maf ‘ul pertama Dzonna dan saudaranya
5. Maf ‘ul kedua Aro dan saudaranya

6

Naibfa'il .

B. Pembagian Kalam
Kalam terbagi menjadi dua yaitu :
1. Kalam khobar
Kalam khobar adalah perkataan atau ungkapan yang

dapat dinilai benar atau bohong”  karena isinya

8 ceslall e Op. Cit., hal. 140
" 1bid., hal. 139



menunjukan berita. Yang dimaksud dengan kebenaran
suatu berita adalah jika apa yang dikatakan sesuai dengan
apa yang terjadi dan dikatakan berita tersebut bohong
jika apa yang dikatakan tidak sama dengan kenyataan
yang terjadi. Oleh karena itu, kalimat seperti ini disebut
kalimat informatif. Pada dasarnya, ketika seseorang
menyampaikan sebuah berita kepada orang lain ia
memiliki dua tujuan yaitu:

3. Ifadah-khobar, memberi tahu audien tentang
suatu berita yang belum diketahui.

4. lazim al-faidah, seorang pembicara memberi tahu
audien tentang berita yang telah diketahui oleh
audien, sehingga pada hakikatnya pembicara
bukan semata-mata ingin menyampaikan berita
tapi ingin memberi tahu pada orang lain bahwa
dirinya pun mengetahui berita yang telah mereka
ketahui.?

Dilihat dari keberadaan orang-orang yang menjadi
audien dari berita yang disampaikan, maka kalam khobar dibagi
menjadi tiga, yaitu:

1. Khobar ibtidai, berita ini dasampaikan pada orang yang
masih polos {kholi dzihni) belum menerima berita

apapun. Diantara tanda kepolosannya adalah tidak

8 seJlall Jl=Op. Cit., hal. 140



menampakan keraguan ataupun pengingkaran terhadap
apa yang kita katakan.

2. Khobar tholabi, jika audien menampakan keraguan
terhadap berita yang kita sampaikan, sebaiknya
perkataan ini mennggunakan penekanan  dengan

menambahkan kata (&) sungguh, karena ungkapan ini

ditujukan pada mukkatab mutaroddid ia butuh ungkapan

yang dapat membuat dirinya yakin.

3. Khobar inkari, jika audien menampakan penolakan
serta pengingkaran terhadap apa yang kita utarakan
kepadanya, maka dalam ungkapan ini sangat diperlukan
beberapa penekanan (taukid) dengan menggunakan satu,
dua, atau tiga penekanan sesuai dengan tingkat
pengingkarannya.’

Dari pemahaman diatas, kita tahu bagaimana cara
menyampaikan ungkapan yang cocok kepada seseorang agar
mereka faham dan yakin dengan apa yang kita sampaikan.

2. Kalam Insya
Kalam Insya adalah kalam yang tidak berhubungan

dengan benar atau bohong, kalam insya terbagi menjadi dua
yaitu :
a. Insya tholaby, adalah kalimat yang menuntut terjadinya

sesuatu. Seperti tamanni (pengandaian), istiftham

% sl e Op. Cit., hal. 140



(kalimat tanya), nahi (kalimat larangan), amr (kalimat
perintah), dan nida (kalimat pangilan).

. Insya ghoir tholaby, adalah kalimat yang tidak
menuntut terjadinya sesuatu. Diantaranya ungkapan
pujian (madh), ungkapan celaan (dzam) ungkapan
sumpah (gosam), ungkapan kekaguman (ta 'ajub), akad
seperti pada jual beli (agad) dan ungkapan
pengharapan (raja). Dan macam-macam insya ghoir

tholabi tidak termasuk pembahasan ilmu ma'ani.

Insya tholaby dinyatakan dalam lima macam vyaitu :

1. Amr (perintah)

Amr adalah tuntutan untuk melakukan sesuatu yang

datang dari atas kepada yang ada dibawahnya.'® Tuntutan ini

dapat dilakukan melalui empat bentuk:

(@) Fi'il Amr, seperti contoh dalam Qur'an surat An-

Nur: 56

(0 ¢ sy st

" Dirikanlah sholat "
Kata 3237 dalam potongan ayat diatas adalah bentuk
fi'il amar dari kata 2 - 367 yang mengandung arti

"mendirikan atau melaksanakan".

(b) Fi'il Mudhori' yang dibarengi dengan lam amr,

10 sl JeOp. Cit., hal. 140



seperti perintah untuk berinfaq:

2 0
(V:d)w\)ggijﬂ&ge};;};:;g;;é

" Hendaklah orang yang mampu memberi natkah menurut

kemampuannya "
Kata "33 " yang menunjukan perintah untuk
berinfaq adalah bentuk fiil mudhori' yang di-jazm
kan oleh [am amr.

(c) Isim Fi'il Amr, contoh ajakan untuk sholat dan

menuju kemenangan :

<40

AR 3 - . @ 1~ 4 -
CW\&;?QM\J&C?

"Mari melaksanakan sholat, mari menuju kemenangan "

Kata " z= " yang berarti "mari" dalam

kalimat diatas adalah sebuah kata yang berbentuk

isim tetapi mengandung makna amr, sehingga disebut

isim fi 'il amr.
(d) Mashdar yang semakna dengan fi'il amr, seperti
contoh dalam Surat Al-Bagoroh: 83

Sles] 3l

1 yuyun Wahyuni, Menguasai Balaghah, cara cerdas berbahasa
(Yogyakarta, NU ME 1D, 2007) hal.83



"dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu
dengan sebaik- baiknya" (QS. Al-Baqgoroh: 83)

Kata" ows) " yang mengandung am "kebaikan" dalam
ayat diatas adalah bentuk masdar dari kata " :x% - <&

" yang digunakan dalam fi'il amr "berbuat baiklah"

Kalimat perintah ini terkadang menyimpang dari
makna aslinya dan menunjukan makna-makna lain, yang
difahami dari konteks pembicaraan atau kondisi tertentu.
Diantaranya:
a) Makna do'a

Ungkapan amr dapat menunjukan makna doa jika perintah itu

berupa permohonan yang dari bawah kepada yang diatas. Contoh
permohonan kita kepada Allah agar mengampuni dosa kita dan

orang tua:
sl 4 a8 &5

"Ya Tuhan, ampunilah dosaku dan kedua orang tuaku" (QS.
Nuh : 28)

Kata "1 " dalam ayat diatas meskipun berbentuk ft 'il
amr, keduanya tidak menunjukan makna amr yang hakiki tetapi

menunjukan makna doa. Sebab kata tersebut digunakan dalam

konteks permohonan seorang hamba kapada Tuhannya.



b) Makna iltimas
Ungkapan amr bermakna iltimas jika perintah beraasal dari
pihak yang sederajat. Contoh permintaan teman sejawatnya untuk

membawakan secangkir kopi.
3530 o LS g Ja et

" Sahabatku, ambilkan secangkir kopi untukku .

Kata " ix " dalam contoh tersebut meskipun berbentuk

amr tetapi tidak menunjukan makna amr yang sesungguhnya,
kata tersebut menunjukan makna permintaan biasa dari orang

yang sama status dan tmgkatannya.'?

c) Makna irsyad
Amr dapat bermkna irsyad atau bimbingan jika perintah

tersebut berisi pepatah
Jaal & \frgw & Kis RIECIFEER J}s Al rdy 483 1500)

"Apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu
tertentu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di

antara kamu menuliskannya dengan benar" '°

12 Ibid., him. 99
ByAy -5 a0



d) Makna tamanny
Ungkapan amr dapat bermakna tamanni jika perintah

ditujukan kepada sesuatu yang tidak berakal, seperti ungkapan

qoys :
ol S gyl us e AN

" Wahai malam yang panjang, semoga engkau pergi dengan
datangnya subuh. Dan sububh itu tidak lebih baik dari engkau "

Kalimat diatas menunjukan kata angan-angan yang tidak
mungkin tercapai, karena kalimat tersebut digunakan dalam
konteks percakapan antara seseorang yang berakal dengan

malam yang tidak berakal.

e) Makna ibahah
Amr terkadang bermakna kebolehan untuk melakukan sesuatu
atu tidak melakukan sesuat, bukan sebuah kewajiban. Seperti

perintah untuk makan dan minumdalam Surat Al-A'rof: 31
1y o/°:./o};/
‘3‘-’;%’ Y3 ij”b%
" Makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan"

Kata "8 dan ":%" keduanya tidak menunjukan makkna

perintah yang hakiki meskipun perintah itu datangnya dari Allah,
namun keduanya hanya menunjukan makna ibahah atau

kebolehan untuk makan dan minum. Bukan kewajiban untuk



makan dan minum, karena walaupun tidak makan dan tidak
minum hukumnya tidak berdosa.
f)  Makna takhyir

Amr bermakna pilihan atau takhyir jika ada dua perintah yang

diajukan untuk dipilih salah satunya, seperti ungkapan:
s & J G5 e

"Hiduplah dalam keadaan mulia atau matilah dalam
keadaan syahid"

Kata ">z " dan "&x " dalam ungkapan ini bermakna pilihan

antara hidup dan mati.
g) Makna tahdid

Amr juga kadang bermakna tahdid atau ancaman, yakni
perintah yang disertai ancaman. Jika dalam konteks ini, maka amr
menunjukan sindiran dari pihak yang memberi perintah
tersebut. Contoh :

"Lakukan apa saja yang kamu mau, nanti juga kamu akan dibalas"

2. Nahy (larangan)

Nahy berasal dari kata <& s & yang berarti larangan,

sedangkan menurut ilmu nahwu dan ilmu bayan adalah
tuntutan untuk meninggalkan sesuatu yang datang dari atas

kepada yang dibawahnya. Nahy dapat diungkapkan dengan



satu cara yaitu menggunakan fi'il mudhori' dan didahului
dengan la nahy yang menjazmkan.

Contoh:

(7Y ¢ byl ) LB O8] Gk

"langanlah kamu mendekati zina, sebab ia adalah
perbuatan yang nista"

Terkadang nahy atau larangan keluar dari makna aslinya
dan menunjukan makna yang lain sesuai dengan konteksnya.
Diantaranya:

a) Makna doa

Makna doa muncul jika nahy berbentuk permohonan yang
berasal dari pihak yang rendah kepada pihak yang lebih
tinggi atau dari yang kecil kepada yang besar.

X\n

(YA ¢ snadly Gl o us ) i g Y
" Ya Tuhan kami, jangan siksa kami jika kami lupa
atau berbuat salah "
b) Makna tamanni
Nahy dapat bermakna tamani jika ungkapan nahy

ditujukan pada sesuatu yang tidak berakal, seperti

ungkapan dalam syair berikut:

-
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" Wahai malam, teruslah, wahai tidur lenyaplah, wahai
subuh berhentilah jangan muncul "
c) Makna irsyad

Nahy bermakna irsyad jika berisi pepatah atau

bimbingan mengenai sesuatu.
5505 90 df i K3 38 gl g Y

" Janganlah engkau mengadu kepada seorang makhlukpun,
sebab hal itu akan membuatnya bergembira, sama seperti
pengaduan orang yang terluka pada burung gagak dan
burung bangkai "
d) Makna taubikh
Terkadang nahy juga bermakna taubikh jika
ungkapannya berkaitan dengan celaan atau teguran,

contoh :
qu”mm)um@,bjdi}fmu

" Janganlah engkau melarang suatu perbuatan, sedangkan
engkau melakukannya. Sebab hal itu merupakan aib yang
besar bagimu jika engkau melakukannya "
e) Makna tahdid
Nahy menyatakan makna ancaman atau tahdid,
jika ungkapan tersebut disampaikan oleh pembicara

yang sedang marah. Seperti ucapan seorang guru yang



sedang marah terhadap muridnya vyang tidak
memperhatikan ucapan dan perintahnya.
S N
" Tidak usah memperhatikan ucapanku dan tidak usah

melaksanakan perintahku "

3. Istitham (tanya)

Istiftham adalah tuntutan untuk mengetahui sesuatu yang
sebelumnya tidak diketahui. Kalimat tanya ini dapat diungkapkan
melalui kata yang disebut adawat al-istitham yaitu:

a. Hamzah ( 7), menuntut tashowur atau pembenaran

"tashdiq". Tashowur adalah mengetahui sesuatu hal
(yang tunggai).
Contoh :

wosn i N e e s
"Bencikah engkau akan hal itu ataukah senang?"
Dengan pemyataan itu kita yakin bahwa orang
tersebut senang atau benci terhadap sesuatu tersebut,
tapi kita menuntut dinyatakan benci atau senang. Oleh
karena itu jawabannya dengan menentukan salah
satu.

b. Hal (), untuk menuntut tashdiq saja. Contoh :

IRV APAR



" Apakah temanmu telah datang? "
Jawaban dari hal tersebut adalah ya atau tidak, oleh

karena itu :* tidak boleh menggunakan bandingan

(kebanyakan).

c. Ma (v, untuk minta penjelasan

tentang benda. Contoh:

S L Apa 'asjad itu (emas) ?

Atau menanyakan hakikat benda itu, Apa hakikat

manusia itu ?éujéﬂ G

Atau menanyakan keadaan / kedudukan seseorang,

Apa jabatanmu ? &5
d. Man (34, untuk menanyakan ketentuan tentang

manusia. Contoh:
Eadadis

" Siapakah yang menaklukan mesir? "
e. Mata (&), untuk menanyakan ketentuan waktu, baik

masa lampau ataupun akan datang. Contoh:

Kapan kamu datang ?

f.  Ayyana (otf), untuk menanyakan ketentuan waktu akan



saja dan berfungsi untuk membuat takut "tahwil",

contoh firman Allah :

-

\

Jes

—\

Gall 235 06
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“Dia kutanya kapan terjado hari kiamat itu?”

g. Kaifa (&), untuk menanyakan keadaan, contoh :
s f
" Bagaimana kabarmu ¢ "

h. Aina (), untuk menanyakan ketentuan tempat,

contoh:

o

N\

-~ °

i.'-&’&»’

—n\

" Kemana kau pergi? "
i.  Anna (&)s memiliki arti sama dengan 5, contoh :
Gy it 4
" Bagaimana Allah menghidupkan ini setelah mati? "

Dan berarti :f 3., contoh:

o~ (-~

e

il

Hai maryam dari mana kau (dapat) ini? : 9da &l ¢

Dan berarti & contoh :



Kapankah akan bertambah sungai nil itu 2 : 33g; 555 &

J.J\

~

j.  Kam (57), untuk menanyakan bilangan yang tidak jelas,

contoh:

Berapa lama kamu tinggal ¢: Spx2d :5
k. Ayyun (g) ; untuk meminta penentuan salah satu

dari dua hal yang sama dalam sesuatu urusan.'

Contoh:
lie st il 6

" yang manakah dari dua golongan yang terbaik
kedudukannya "
Dalam konteks tertentu kata tanya dapat menyimpang dari

makna aslinya dan menunjukan makna lain, yaitu :

a) Makna nafy

Adalah sebuah makna yang ditujukan untuk meniadakan

sesuatu, contoh :

" Tidak ada balasan kebaikan itu kecuali kebaikan (pula)

ni5

Y Hifni Bek Dayyat dkk, Kaidah Tata Bahasa Arab, Jakarta : Darul
Ulum Press, 2007, hal. 430-431
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Ayat diatas tidak dimaksudkan untuk bertanya tentang
balasan kebaikan tetapi diungkapkan untuk menyatakan
bahawa : tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan
(pula).

b) Makna inkari

Makna pengingkaran ditujukan untuk menyatakan

keanehan dan ketidak pantasan, contoh : Apakah kamu

menyeru (Tuhan) selain Allah 2 : 535 & f,\

Ayat diatas menyatakan tidak pantas jika kita meminta
atau berdoa kepada selain Allah.

c) Makna taqriry

Makna tagriry ditujukan agar menuntut lahirya sebuah

pengakuan dari orang yang diajak bicara, contoh:
At oy s (L2l i

" Buakankah Allah Hakim yang seadil-adilnya ¢ "

d) Makna taubikh
Makna taubikh ditujukan untuk menyatakan celaan dan
teguran tentang sesuatu yang dilakukan oleh mukhathab,

contoh:

S 701 A2l oy §5Y) 28 Lt 4Y)



Sampai kapan polemik diantara kalian akan
berlangsung? sedang kegoncangan yang besar ini
sangat memuncak "

e) Makna taswiyah
Istifham juga dapat bermakna menyamakan atau taswiyah
sesuatu terhadap sesuatu, contoh:
O B Y A L #1045 B alle i
" Sama saja bagi mereka, baik engkau memberi peringatan

ataupun tidak merekatetap tidak beriman "

f)  Makna tamanni
Istifham bermakna tamanni jika diungkapkan untuk
menyatakan keinginan yang mustahil atau sulit terjadi,

contoh :
(ox‘ : JWJ;Y\) QVMM b ik u“ &l J@

" Maka adakah kami pemberi syafa 'at yang memberi syafa
at
bagi kami"
Ayat diatas menyatakan angan-angan orang kafir di akhirat
nanti yakni andai saja kami memiliki penolong niscaya

mereka akan membantu kami.



f)  Makna tasywiq
Makna istitham mengandung arti untuk menimbulkan
keinginan agar mukhathab mengikuti atau melakukan

sesuatu,'® contoh :
o D SN SR TR S SN S TP
ﬁﬁg\d&wwojw oj\.é/u.l.cr_ﬁs\d.a

" Maukah saya tunjukan kepadamu perniagaan yang

menyelamatkan kamu dari siksa yang pedih “'’

Ayat tersebut bukan menyatakan tentang perlu atau tidaknya
sebuah info perdagangan dari Allah yang dapat
menyelamatkan kita di akhirat, tetapi dimaksudkan untuk
memotivasi mukhathab agar melakukan isi berita yang
disampaikan mutakalim.

h) Makna amr

Istifham terkadang bermakna perintah, contoh:

~
< £
D:‘;D G‘

\

—

" Adakah kamu masuk islam? "

Pengertian dalam pemyataan tersebut adalah masuk islamlah.

i) Makna
nahy

Menyatakan larangan,

18 yuyun Wahyuni, Op. Cit., hal 107-110
17y, s Caall



contoh:
522 5 5T A6 1433e

" Apakah kamu takut kepada mereka, padahal Allah lebih pantas
kau takuti "
Maksud ayat diatas adalah jangan takut kepada manusia

tapi takutlah kepada Allah.

j) Makna ta'dzim
Istifham dapat bermakna ta 'dzim jika diungkapkan untuk

mengagungkan, contoh:

% e

.e g A4 °:./ o 'éf o ~
fﬁ)\ﬁ./g YL ols cn.w,g 95:0\3 Ba

" Siapakah yang akan bisa memberi syafa 'at disisinya

kecuali dengan izinNya "

k) Makna tahqir'®
Istifham bisa bermakna tahqir jika berisi ungkapan

penghinaan, contoh :

S RN

" Inikah orangnya yang kau sering puji itu 2 "

'8 Hifni Bek Dayyat dkk, Op. Cit., hal. 438-439



4. Tamanni (angan-angan)

Tamanni adalah menuntut sesuatu yang disenangi tetapi
tuntutan itu sulit terjadi atau bahkan mustahil terjadi. Dan
jika tuntutan itu terjadi maka harapan itu dinamakan Tarajji

dan dinyatakan dengan _.s atau J«: mudah-mudahan atau

semoga, contoh:
ol Z|t% “o. A o b (.1
Rl B> das Soux A A

" Mudah-mudahan Allah akan mengadakan suatu perkara
sesudah itu “

Untuk Tamanni biasanya menggunakan kata /aita (<.).
Contoh :
ool g5 s 53b U s 2

" Wahai masa muda, kiranya engkau kembali pada suatu hari
Akan kuceritakan apa-apayang telah dilakukan oleh masa

"

beruban ".

Syair tersebut mengharapkan masa muda yang telah
berlalu terulang kembali padahal ia telah beruban, maka
harapan seperti ini akan mustahil terjadi. Namun terkadang

juga menggunakan kata-kata lain seperti hal (}»), contoh :

(oY 1 eVl Wil shad 2o W ofgs



" Maka adakah bagi kamipemberi syafa 'atyang akan

memberi syafa 'at bagi kami "

Ayat diatas menyatakan angan-angan orang kafir di akhirat
nanti yakni andai saja kami memiliki penolong niscaya
mereka akan membantu kami.

Dan dapat juga diungkapakan menggunakan lau (5),

-

G P 5RE B

" Sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia) niscaya
kami menjadi orang-orang yang beriman ""’

Ayat diatas menjelaskan bahwa orang-orang kafir
menyesal atas kekafirannya selama hidup di dunia, dan
setelah di akhirat disiksa mereka ingin kembali lagi ke dunia
untuk beriman dan memperbaiki yang terlanjur mereka
lakukan. Hal ini tidak mungkin terjadi.

Dan dapat juga menggunakan /a ‘alia (LW)
S E5e B s ) s G g oo LAl 2

" Wahai kawanan burung qatha, siapa yang akan
meminjamkan sayapnya padaku, mungkin aku akan dapat
terbang menemui orang yang aku cintai "

Kalimat tersebut berisi  ungkapan seseorang yang

ingin  bertemu dengan kekasihnya dan berharap pada

Pyay .ol



kawanan burung untuk meminjamkan sayapnya sehingga ia

dapat terbang ke tempat kekasihnya berada.

5. Nida (panggilan)
Nida adalah meminta datangnya seseoarang dengan
menggunakan kata-kata tertentu yang mengandung makna

panggilan sebagai pengganti kata 31 : aku panggil. Kata-kata
yang digunakan untuk nida (memanggil) ada delapan, yaitu:

La bl s TTsl Tl dan's

Semua berarti hai  dan ' untuk memanggil yang dekat, dan

selain itu untuk memanggil yang jauh. Tetapi kadang-kadang
yang jauh menempati tempat yang dekat. Maka dipanggil

dengan T atau i sebagai pertanda bahwa pemanggil sangat

mengharapkan kehadirannya dan seakan-akan yang dipanggil itu

ada didekatnya. Contoh:

z o, L4t € o g Aot B E st
e B akl e e b&

" Hai penduduk Na'man al-Arak, yakinlah bahwa anda
semua mendiami lubuk hatiku "
Dan terkadang yang dekat menempati yan jauh, maka
dipannggil dengan dengan salah satu huruf-huruf nida yang

digunakan untuk jauh.” Sebagai pertanda bahwa yang

2 1bid., hal. 442-443



dipanggil berkedudukan tinggi, karena jauhnya perbedaan
derajat pembicara dengan lawan bicara seakan-akan yang
dipanggil berada dalam jarak jauh padahal berada di
dekatnya.

Contoh:

P -

LY sl
"Wahaituanku "

Kalimat panggilan terkadang menyimpang dari makna
aslinya, yaitu tuntutan untuk menghadap kepada seseorang,
tetapi menunjukan makna lain. Yaitu :

a. Makna zajr (~)

Zajr adalah makna yang menunjukan larangan atau

bentakan, contoh :
ehgd o B ot o ke 220 s

" Wahai jiwa yang mencintai kesenangan dunia, kapan
bertaubat 2"
Ungkapan tersebut dimaksudkan agar orang vyang
mencintai kesenangan dunia segera berhenti mencintainya
lalu bertaubat.

b. Makna tahassur (=)

Nida terkadang juga bermakna tahassur yakni
menunjukan arti penyesalan dan rasa duka cita,

contoh:



1 /2, o, o & % gﬂa/f// AT P
Ue LG oged Soopp o2 (..l_a 95 G Slges
" ... memanggilmu wahai anakku, namun engkau tidak

menjawab sehingga panggilanku ini hanya

mengembalikan rasaputus asa padaku "

Kalimat diatas adalah ungkapan orang tua yang berduka
atas kematian anaknya.
c. Makna ighra' (s:y)

' contoh

Makna ighra' menunjukan arti dorongan,’
jika ingin memberi dorongan atau motivasi kepada
seseorang agar berani melawan musuhnya, sehingga
tidak ada lagi keraguan di dalam hatinya dengan kata-
kata:

o ¢z L " Wahai sang pemberani, majulah "

C. Qashr

Qashr secara bahasa sama dengan "takhsis" berarti
pengkhususan, secara terminologi berarti mengkhususkan
sesuatu pada sesuatu dengan menggunakan cara-cara
tertentu. Dalam gashr mengandung dua bagian pokok yaitu
magqgshur (sesuatu yang dikhususkan) dan magshur 'alaih

(yang menerima pengkkhususan).

2 1bid., hal. 442-443



Contoh:

" Tidak beruntung kecuali orang-orang shalih "

Pemyataan ini mengandung arti pengkhususan atas
keberuntungan yang hanya bagi orang-orang yang baik saja.

Dalam konteks ini kata ;. disebut magshur dan kata o412

disebut magshur 'alaih. Cara yang digunakan dalam contoh

ini adalah dengan nafy dan istitsna.

o A

AN

|

"

" Kehidupan itu hanyalah permainan

Ungkapan ini mengkhususkan kehidupan sebagai

permainan semata. Kata -« disebut mawshur dan kata L4

disebut magshur 'alaih dan cara yang digunakan dalam qoshr

ini adalah innama "«".
(o 1 Wy X5 86
" Hanya engkaulah yang kami sembah "

Ungkapan ini mengandung maksud bahwa kita hanya
mengkhususkan ibadah kepada Allah semata, tidak pada

yang lain. Kata .~ disebut sebagai magshur dan kata su



disebut magshur alaih, cara yang digunakan dengan taqgdim
ma haqquhu at-ta'khir, yaitu mendahulukan sesuatu yang
biasanya diakhirkan. Dalam hal ini mendahulukan mqful bih

dari fa 'ilnya.
G s e I3y
Aku tidak mengatakan kesalahan tetapi kebenaran

Kalimat  tersebut  menunjukan  bahwa  pembicara
mengkhususkan ucapannya pada kebenaran saja, dalam hal ini

Js disebut magshur dan kata s+ disebut magshur 'alaih. Dan

cara yang digunakan adalah 'athaf bi bal.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa gashr adalah
mengkhususkan dengan menggunakan empat sighat (bentuk)
yaitu:

a) Menggunakan nafy (pengingkaran) dan istitsna
(pengecualian), dimana maqshur ‘'alaihnya terletak
setelah adapt istitsna.

b) Menggunakan innama (hanyalah), magshur 'alaihnya
terletak di akhir.

€) Menggunakan taqdim ma haqgahu atta 'khir
(mendahulukan yang seharusnya diakhir) dan maqshur
'alaihnya bagian yang didahulukan itu.

d) Menggunakan 'athaf dengan bal atau lakin yang berarti

"tetapi", yang menjadi magshur 'alaihnya adalah kata



yang ada sesudahnya. Atau 'athaf dengan /a yang brarti
bukan, maka magshur ‘alaihnya adalah kata

pembanding yang ada sebelum /a.*

1. Pembagian Qashr
Qashr dibagi menjadi dua:
a) Qashr hakiki
Qashr hakiki adalah mengkhususkan sesuatu sesuai

dengan kenyataannya, tidak digantungkan pada yang

lain. Seperti:

-

e Nyl g L8y

-

" tidak ada penulis kecuali Ali "
Dikatakan demikian jika di kota itu tidak ada penulis yang lain

kecuali Ali.
b) Qashr idhofi
Qashr idhofi adalah kekhususan itu dihubungkan dengan
kenyataan tertentu,

contoh:
g vy
" Tidaklah Muhammad itu kecuali seorang rosul "

Pengkhususan ini  lahir karena ada orang vyang

menganggap  bahwa Muhammad bukanlah rosul, padahal

2 1hid., hal. 118-119



dalam kenyatannya Muhammad bukan hanya seorang rosul
tetapi juga pemimpin bagi masyarakatnya, suami bagi isterinya,

dan bapak bagi anaknya. Dan masing-masing

D. Washal dan Fashal
1. Washl

Secara bahasa washal berarti menyambungkan atau
menggabungkan, dan secara istilah adalah menggabungkan dua
kalimat dengan perantara wawu 'athof karena alasan-alasan
tertentu. Diantaranya :

a) Untuk menyamakan dua kalimat dalam segi I'robnya, contoh:
N o f0%.  yoes0tf {0)}2// o 8 1y feh o Bat G Fo A
A p O3y Sl 035 A () O3 308G 253

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan
umatyang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
ma 'rufdan mencegah dari yang munkar. Merekalah

orang-orang yang beruntung ">

Dalam ayat tersebut ada tiga kalimat yang disambungkan
dengan wawu, mereka yang menyeru kepada kebajikan, dan
yang menyuruh kepada yang ma'ruf, serta yang mencegah
kemunkaran. Karena kedudukan I'robnya sama yaitu sebagai

sifat dari kata umat.

By e d



b) Adanya kesamaan bentuk kalimat, baik kalimat yang
khobary atau kalimat yang insya'i, disamping juga
adanya kesesuaian yang sempuma antara kedua

kalimat tersebut. Contoh:

spd i Vs 5,;5;&; AR

" Tidak ada kesetiaan bagi seorang pembohong, dan

tidak ada kesenangan bagi orang yang iri "

Kalimat i3 <6y ¥ dan kalimat s+ i1, ¥y bentuknya sama

yakni kalam khobary, oleh karena itu kalimat ini diwashlkan

dengan wawu. Contoh lain:

Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis

banyak "**

Dalam ayat itu terdapat dua kalimat yaitu WS~z dan
kalimat 1,511, yang keduanya berbentuk kalam insya'i yakni

amr. Oleh karena itu, kedua kalimat dihubungkan dengan

wawu 'athaf.

ZAY 4



c) Adanya perbedaan bentuk antara dua kalimat, sehingga
jika tidak diwashlkan dengan wawu akan menimbulkan

pemahaman yang salah.*> Contoh:
S5 3 s Y

" Tidak, dan semoga Allah memberkatimu "
Ungkapan tersebut dimaksudkan sebagai jawaban atas

pertanyaan:
a3 Dlelal s 80 ofs

" Apakah andapunya keperluan yang dapat saya bantu untuk

menyelasaikannya "

Jika jawaban tidak disambung oleh wawu maka akan
menimbulkan kesalahpahaman, sebab mungkin saja orang
akan memahami ungkapan tersebut sebagai doa yang jelek

baginya yakni "semoga Allah tidak memberkatimu ".

2. Fashal

Fashal secara bahasa adalah memisah atau menahan,
ssdangkan menurut istilah adalah tidak menghubungkan dua
kalimat melalui perantara wawu 'athaf karena ada alasan dan

maksud tertentu. Wajib washal adalah pada lima tempat :*°

% |bid hal. 122-123
% Hifni Bek Dayyab dkk, Op. Cit., hal. 457



a) Antara dua jumlah mempakan satu kesatuan yang sangat
erat dimana jumlah yang kedua mempakan pengganti
bagi yang pertama Hubungan semacam ini disebut

kamal al-ittshal. Contoh adanya hubungan badal:
G55 oWl aS sl O3Ls3 & s

" Aku berikan kepadamu apa-apayang kamu ketahui, yakni

aku berikan kepadamu binatang ternak dan anak-anak "

Kalimat s oW vaw menjadi badal terhadap kalimat & vf.u

El

Atau adanya hubungan taukid:
av: Gy 135 ";é 2 A0 g3

" Maka berikan kelonggaran pada orang-orang kafir itu,

yaitu longgarkan pada mereka selonggar-longgarnya "

Dalam ayat diatas ada dua kalimat yakni 133 +4l yang
mempakan taukid bagi kalimat ;343 <. oleh karena itu

kedua kalimat tersebut difashalkm dengan tidak
menggunakan wawu.

Atau menjadi 'athaf bayan, contoh :

O sy A 52 J&:JJS\JA 451G J6 S ) egtsd



" Kemudian syaitan membisikan fikiran jahat dengan
berkata: Hai Adam maukah saya tunjukan kepadamu
pohon khuldi (pohon kekekalan) "

Ayat a8 sss e i > mempakan bayan atau penjelasan
tentang bagaimana syaitan menggoda Adam, sebagaimana yang
dapat kita pahami dari penggalan ayat 5020 < 523, oleh karena
itu kedua kalimat ini difashalkan tidak menggunakan wawu

'athaf.

b) Antara dua jumlah ada perbedaan yang nyata, seperti
berbeda antara khobar dan insya'. Contoh:
A dals s 25 2 ol 1Y
" Janganlah kau tanya orang itu tentang akhlaknya, karena
pada aura mukanya ada tanda yang menunjukannya "
Kalimat pertama yakni ungkapan « 9= : 54 28 Y berbentuk
insya' sedangkan kalimat kedua yakni &1 s+ Js% 425 3 berbentuk
khobar. Oleh karena itu, ada perbedaan bentuk diantara keduanya
sehingga di/ ers/ ja/ kan.
Atau antara kedua jumlah tidak ada persesuaian dalam artinya,

seperti contoh :

3 pld] s8I

" Ali menulis, merpati itu terbang "



Dalam kalimat tersebut tidak ada hubungannya antara
menulisnya Ali dengan terbangnya merpati. Gambaran ini sering
disebut kamal al-ingitha’

0 Jumlah yang kedua menjadi jawab bagi pertanyaan yang
timbul dari jumlah yang pertama, keadaan semacam ini
disebut syibhu kamal al-ittishal. Contoh :

(2T ¢ Cinge) 5350 SV w—d‘ & gkl st g
" Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan)
karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada
kejahatan "

Termasuk syibhu kamal al-ittishal karena ungkapan &
54y 583 seolah-olah  mempakan jawaban dari

pertanyaan sebelumnya, yakni "dan aku tidak
membebaskan diriku (dari kesalahan)" karena "nafsu itu
selalu menyuruh kepada kejahatan" . Oleh karena itu,
antara ungkapan yang pertama dan ungkapan kedua
tidak dipisah oleh wawu athaf.

d. Bahwa suatu jumlah didahului oleh dua jumlah yang
boleh mengathafkan jumlah itu dengan salah satu kedua
jumlah itu, karena adanya kesesuaian. Jika di'athafkan pada
yang lain akan menimbulkan kekacauan. Oleh karena itu
ditinggalkan 'athaf untuk mencegah dugaan-dugaan, hal

ini disebut syibhu kamal al-angitha'. Contoh:

2 A el VE o Al s



" Salama menyangka bahwa aku mengharapkannya sebagai ganti

aku

n

melihatnya bingung dalam kesesatan
Maka jumlah w, boleh di'athafkan pada .l tetapi tercegah

karena adanya dugaan dengan mengathafkannya pada s _&f ,

maka jadilah jumlah ketiga termasuk yang disangkakan oleh

salma, padahal bukan itu yang dimaksud.

e) Bahwa tidak dimaksudkan mensekutukan dua jumlah

dalam hukum karena adanya yang mencegah. Contoh:
4 Loing W o;:;.gﬁﬁg,;u;;ﬁ;zu;\;m&ﬂ?\;& Al 303

" Dan apabila mereka kembalipada syaithan-syaithan mereka,
mereka berkata: sesungguhnya kami bersamamu, kami henyalah

berolok-olok Allah akan membalas olok-olokan mereka "

Maka jumlah :s &2 % tidak boleh di'athafkan pada % 6

karena menimbulkan bahwa jumlah itu adalah kata-kata mereka.

Dan tidak juga pada jumlah w6 karena akan menimbulkan

pemahaman bahwa Allah mengolok-olok mereka yang terikat syarat

ketika keadaan mereka berpaling pada syaithan-syaithan mereka.



E. ljaz, Ithnab, dan Musawah

Pada dasamya, wunsur ungkapan bahasa dapat
direalisasikan pada situasi dan kondisi yang pas dan tepat
sesuai dengan tuntutan, hams cukup stabil untuk
mempertahankan komunikasi yang normal bagi pengirim dan
penerima pesan.”” Telah dikemukakan diatas bahwa, ilmu
ma'ani adalah mempelajari cara-cara menyampaikan makna
sesuai dengan situasi dan kondisi. Kondisi tersebut dapat

dilihat dari keterangan berikut:

1. ljaz

Dalam kondisi tertentu kadang kita dituntut untuk
berbicara singkat meskipun maksud yang ingin disampaikan
itu banyak (gaya seperti inilah yang disebut ijaz)*® yaitu
menguraikan isi hati dengan mendatangkan pengertian yang
banyak menggunakan redaksi yang pendek tetapi cukup
memadai®® maksud yang akan disampaikan kepada orang
yang diajak bicara tepat sasaran walaupun dengan lafadz

yang sedikit dan tetap dapat difaham.*
s ol (32535

(Bagj kamu pada gishos ada kehidupan)

%" Jhon Lyons, Pengantar Teori Linguistik, di indonesiakan oleh I.
Soetikno, (Jakarta, PT. Rajagrafindo Pustaka Utama, 1995), hal. 62

28 Yuyun Wahyuni, Op. Cit. hal. 130

\Wahab Muhsin dan T. Fuad Wahab, Op. Cit, hal. 137

% Ahmad Al-Hasyimiy, Op. Cit, hal. 122



Qishos adalah menghukum mati seorang pembunuh
dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan para ahli hokum
islam. Jika semua manusia telah mengetahui bahwa yang
membunuh akan sihukum mati, maka semua orang atau
sekurang-kurangnya sebagian besar tidak akan berani
membunuh, maka amanlah masyarakat. Ketenangan dan
ketentraman ini berarti hidup. ltulah yang dimaksud dengan
ayat tersebut.’’ Pengertian tadi cukup panjang maknanya jika
diuraikan tapi hanya disampaikan dengan redaksi yang
pendek.

ljaz terbagi menjadi dua yaitu: ljaz Qoshr dan ljaz Hadzfu
(membuang). ljaz Qoshr seperti ayat diatas.

Adapun ljaz Hadzfu terbagi manjadi tiga bagian yaitu:

Membuang satu kalimat, contoh :
SSI e 055 § U D555 B a6 0 A6

"mereka berkata: Demi Allah senantiasa kamu mengingati
yusuf sehingga kamu mengingatkan penyakityang berat atau
termasuk orang-orang yang binasa"

Dalam ayat tersebut ada satu humf yang dibuang yaitu

humf naif laa, asal ayatnya adalah
ST 50 O § s BT B Calpd T B 46 Wil

Membuang jumlah, contoh :

31 \Wahab Muhsin, Loc. Cit
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" Dan jika mereka mendustakan kamu maka sesungguhnya
telah didustakan Rosul-Rosul sebelum kamu "

Ayat diatas ada satu jumlah yang dibuang, asalnya adalah:

66\ S 22 el A 8358 Oy

Contoh lain adalah:

Z

Jg,:“°"“wauuywmst;;4:L;°*>s |

"(ingatlah) katika mereka masuk ketempatnya lalu mengucapkan:
salaamun; Ibrahim menjawab : salaamun (kamu adalah orang-
orang yang tidak

dikenal™?

Asalnya adalah:
S A °~sv§x"’ S J6 WL \55\;;4:&31;’ }

Membuang jumlah lebih banyak

(Yo-ve : Lawdl) O Eiin W1 Sliad B30k 1 & 836 Jlaen Je

" Maka Musa memberi minum ternak itu untuk untuk

(menolong) keduanya kemudian mereka kembali ketempat yang

32y » by Al



teduh lalu berdoa: ya Robb-ku sesungguhnya aku sangat
memerlukan sesuatu kebaikan yang engkau turunkan kepadaku;
kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua
wanita itu berjalan kemalu- maluan, ia berkata: sesungguhnya
Bapakku memanggil kamu agar ia, memberi balasan terhadap

(kebaikan) mu memberi minum ternak kami"

Dalam ayat diatas banyak jumlah yang dibuang, maka

lengkapnya adalah setelah lafadz ;# ditambah dengan jumlah :
Al ool ot A e ST ol W5 Lol ) 1a s
Dan kemudian bam disambxmg dengan jumlah :

1 =« o .t Dox o @ o T4 Lo o 1- %% A - <
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2. Ithnab

Dalam kondisi lain, berbicara panjang lebar juga kadang
diperlukan karena ada maksud-maksud tertentu. Redaksi yang
disampaikan panjang, mengandung faedah tapi pengertiannya

pendek.”® Seperti firman Allah :

e 35 G B B2 g 03 55 G 81 L

¥ Mashuri Sirojuddin dan A. Fudlali, Pengantar llmu Tafsir (Bandung
: Angkasa, 1993), cet, ke- hal. 208



Melihat pada contoh diatas dapat dipahami bahwa kata

sUdadalah  kata-kata tambahan, karena jika dilihat dari

maknanya kata tersebut mempakan bagian kusus dari kata . 3
<L 3% semestinya walaupun kata-kata tersebut tidak ditambah

maknanya sudah cukup. Karena ada maksud dan tujuan tersendiri
maka kata tersebut dihadirkan, inilah yang dinamakan gaya

itnab.*

Contoh lain dalam surat Maryam ayat 4 yaitu:
Ge 0B gazhis L gl 5 81 2

"wahai Robb-ku sesungguhnya telah lemah tulangku

n35

dan kepalakupun telah beruban

3. Al-Musawah

Musawah adalah pengungkapan kata dengan makna yang
seimbang, yakni banyaknya makna yang akan disampaikan
sama dengan banyaknya kata-kata atau banyaknya kata-kata
sesuai dengan banyaknya makna, satu sama lain tidak ada

yang lebih dan tidak ada yang kurang.?® Seperti contoh firman

Allah :

¥ Ali al-Jazimy dan Musthofa Amin, Al-Balaghotul Wadhidah
(Mesir: Darul Ma’arif, 1975), Cet Ke-12 hal. 247-249

B g ye
% Ibid hal. 239-240



" Bila engkau melihat orang yang mengejeh ayat-ayat kahni,

maka berpalinglah dari mereka "

YR
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BAB VI
AYAT-AYAT YANG BERKENAAN
DENGAN MA’ANI

Dot A waf@ :
Artinya : Dan Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu,
tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi
Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa
yang kamu kerjakan. (Qs. AL-Bagarah : 110)

- - =». & _£ | Kalam insya’tholabi shihoh amri

Kalam insya’tholabi shihoh amri

Kalam insya’tholabi shihoh amri
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Artinya :

T 0L

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur
dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi
Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan

orang-orang vyang sabar dalam kesempitan,



penderitaan dan dalam peperangan. mereka ltulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka
[tulah orang-orang yang bertakwa. (Qs. Al-Baqgarah :
177)
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Artinya : Sesungguhnya orang-orang vyang beriman,
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi
Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Qs. Al-
Bagarah : 277)

d./o) ‘J}x.ﬁj 4&5 R
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Artinya : Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di

waktu berbaring. Kemudian apabila kamu Telah



merasa aman, Maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana
biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.

(Qs. Annisa : 130)

2 gee st RE Kalam insya’tholabi shihoh amri

- -, = s _#- Kalam insya’tholabi shihoh amri
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Artinya : Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di
antara mereka dan orang-orang mukmin, mereka
beriman kepada apa vyang Telah diturunkan
kepadamu (Al Quran), dan apa yang Telah
diturunkan sebelummu dan orang-orang yang
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian. orang-
orang ltulah yang akan kami berikan kepada mereka

pahala yang besar.
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Artinya : Dan Sesungguhnya Allah Telah mengambil
perjanjian (dari) Bani Israil dan Telah kami angkat
diantara mereka 12 orang pemimpin dan Allah
berfirman: "Sesungguhnya Aku beserta kamu,
Sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan
menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-
Ku dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan
kepada Allah pinjaman yang baik Sesungguhnya
Aku  akan menutupi  dosa-dosamu.  dan
Sesungguhnya kamu akan Kumasukkan ke dalam
surga yang mengalir air didalamnya sungai-sungai.
Maka barangsiapa yang kafir di antaramu sesudah
itu, Sesungguhnya ia Telah tersesat dari jalan yang

lurus. (Qs. Al-Maidah : 12)
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Artinya : Dan agar mendirikan sembahyang serta bertakwa
kepadanya". dan dialah Tuhan yang kepadaNyalah
kamu akan dihimpunkan. (Qs. Al-An’am : 72)

Kalam insya’tholabi shihoh amri
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Artinya : Dan Ini (Al Quran) adalah Kitab yang Telah kami
turunkan yang diberkahi; membenarkan kitab-kitab
yang (diturunkan) sebelumnya dan agar kamu
memberi peringatan kepada (penduduk) ummul
Qura (Mekah) dan orang-orang yang di luar
lingkungannya. orang-orang yang beriman kepada
adanya kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya
(Al Quran) dan mereka selalu memelihara

sembahyangnya. (Qs. Al-An’am : 92)
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Artinya : Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan

keadilan". dan (katakanlah): "Luruskanlah muka

(diri)mu di setiap sembahyang dan sembahlah Allah

dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya.

sebagaimana dia Telah menciptakan kamu pada

permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali
kepadaNya)". (Qs. Al-Anfal : 29)

T’ s Kalam insya’tholabi shihoh amri

Kalam insya’tholabi shihoh amri
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Artinya : (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang
menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan

kepada mereka. (Qs. Al-Anfal : 3)
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Artinya :

Artinya :

uﬁ@fﬂv—’ﬁ Jaidy
Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan
menunaikan zakat, Maka (mereka itu) adalah
saudara-saudaramu seagama. dan kami menjelaskan
ayat-ayat itu bagi kaum yang Mengetahui. (Qs. At-
Taubah : 11)
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Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan
hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
emnunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun)
selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang
yang diharapkan termasuk golongan orang-orang

yang mendapat petunjuk.
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Artinya : Dan orang-orang vyang beriman, lelaki dan
perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi
penolong bagi sebahagian yang lain. mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari
yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat
dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka
itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Qs. At-
Taubah : 71)
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Artinya : Dan orang-orang yang sabar Karena mencari
keridhaan =~ Tuhannya, mendirikan shalat, dan
menafkahkan sebagian rezki yang kami berikan
kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan
serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang
ltulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik),
(Qs. Ar-Ra’du : 22)
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Artinya : Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang Telah
beriman: "Hendaklah mereka mendirikan shalat,
menafkahkan sebahagian rezki yang kami berikan
kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-
terangan sebelum datang hari (kiamat) yang pada bari
itu tidak ada jual beli dan persahabatan[790]. (Qs.
Ibrahim : 31)
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Artinya : Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Aku Telah

3

menempatkan sebahagian keturunanku di lembah
yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan
kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan
shalat, Maka jadikanlah hati sebagian manusia
cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka
dari  buah-buahan, @ Mudah-mudahan  mereka

bersyukur. (Qs. lbrahim : 37)

,T/ .- »- Kalam insya’tholabi shihoh amri
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Artinya : Ya Tuhanku, jadikanlah Aku dan anak cucuku
orang-orang yang tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan

kami, perkenankanlah doaku. (Qs. Ibrahim : 40)
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Kalam insya’tholabi shihoh amri
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Artinya : Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan
shalat dan Bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.
kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah yang
memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu
adalah bagi orang yang bertakwa.

+2  Kalam insya’tholabi shihoh amri
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Artinya :
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Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan
jihad yang sebenar-benarnya. dia Telah memilih
kamu dan dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama suatu kesempitan. (lkutilah)
agama orang tuamu lbrahim. dia (Allah) Telah
menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari
dahulu[993], dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini,
supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan
supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap
manusia, Maka Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. dia
adalah  Pelindungmu, Maka dialah sebaik-baik
pelindung dan sebaik- baik penolong.

;; Kalam insya’tholabi shihoh amri
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Artinya : Dan Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan

taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat.

Semua kalimat termasuk kalam Kalam insya’tholabi shihoh

amri
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Artinya : Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan
bertakwalah kepada-Nya serta Dirikanlah shalat dan
janganlah  kamu termasuk orang-orang yang

mempersekutukan Allah, (Qs. Ar-Rum : 31)

¢ Kalam insya‘tholabi shihoh amri
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Artinya : Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan
janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti
orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan Dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-
Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak
menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan

membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Qs. Al-

Ahzab : 33)
sl 22t — 24k »g/ Kalam insya’tholabi
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Artinya : Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) Karena
kamu memberikan sedekah sebelum mengadakan
pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada
memperbuatnya dan Allah Telah memberi Taubat
kepadamu Maka Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat,
taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Qs. Al-

Mujadilah : 13)

" .S ‘ fi;?T/ Termasuk kalam insya’ tholabi
o O A&wls oiboh istifham

s > = - Termasuk kalam insya’ tholaby

‘M’UJ}% sihon nabhi

Termasuk kalam insya tholabi

/“\/{ ~o g "Ef
s ‘ ‘5 ’*/Ls sihon amri

i f‘ﬂ Termasuk kalam insya tholabi
>"*J sihon amri

Termasuk kalam insya tholabi
sihon amri



BAB VII
ILMU BADF

A. Pengertian llmu Badi'
Dalam kitab Qowaid Al-Lughah Arrabiyah memberikan

defenisi llmu Badi’ adalah :
L}A\M&\@j}cﬁj}\eiﬁjdQ‘ﬁﬂ@&\(%ﬁ\woﬁjqdﬂw

IImu Badi” adalah ilmu untuk mengetahui aspek-aspek
keindahan sebuah kalimat yang sesuai dengan keadaaan,jika
aspek-aspek keindahan itu berada pada makna,maka
dinamakan dengan muhassinaat al-maknawiyah. Dan bila
aspek keindahan itu ada pada lafadz, maka dinamakan

dengan muhassinaat al-lafdziyah’.

Menurut Al-Hasyimi dalam kitab Jawahir Al-Balaghah :
&\M&\@j@k)ﬂ@b}&u—\kf’aﬂ&u\f)’\fﬁﬂwoﬁjqdﬁw&
TAW\QM\{WM\M@LPCU%QMwQMQ o 9

IImu badi’ adalah ilmu untuk mengetahui aspek-aspek

keindahan sebuah kalimat yang sesuai dengan keadaaan,jika

37 Hipni Bik Nasif, qowaid Al-lughah al-Arabiyah (Surabaya, Salim
Nabahan, tt.) hal. 130

38 Ahmad al-Hasyimi Jawahir Al-Balaghah (Bairut dar al-fikri, 1988)
hal. 360



aspek-aspek keindahan itu berada pada makna,maka
dinamakan dengan muhassinaat al-maknawiyah. Dan bila
aspek keindahan itu ada pada lafadz, maka dinamakan
dengan muhassinaat al-lafdziyah’.

Sedangkan dalam pokok-pokok Ilmu Balaghah karangan
KH. Wahab Muhsin dimana ilmu Badi’ secara bahasa adalah

wazan J dari ¢+ yang searti dengan isim maf'ulnya, yakni

sesuatu yang dibuat tanpa didahului oleh contoh. Sedangkan

menurut istilah
DU il el S e agmg a4 s oo

Yaitu ilmu untuk mengetahui cara memperindah kalam
yang telah sesuai dengan tuntutan keadaan (muthabaqoh

limuqtadhol hal).

Dalam kitab Jauhar Maknun karangan Imam Akhdhori

ilmu Badi' yaitu :
ZJY:U\ Cyj 9 &U@U 3\.3\.9) ey (}’L{J\ u_).,w; 09>rg 4 dj’g VJ&

Yaitu ilmu untuk mengetahui cara membentuk kalam
yang baik sesudah memelihara muthobaqoh dan kejelasan

dalalahnya.

tlol il ) A B HOIST e 05y 4 e

39 K.H A. Wahab Muhsin, Drs T. Fuad Wahab, Pokok-Pokok Ilmu
Balaghah (Bandung, Angkasa, 1982) hal. 147



lImu untuk mengetahui cara-cara membentuk kalam yang
baik sesudah memelihara tujuan yang lalu (muthabaqoh dan
wuduhud-dalalah). Kemudian cara membentuk kalam yang
baik itu ada dua macam, yaitu dengan memperhatikan

lafadzh dan maknanya.

B. Pembagian limu Badi'

[Imu Badi' meninitik beratkan pembahasannya dalam segi-
segi keindahan kata baik secara lafal maupaun makna.

Secara garis besar pembahasan Badi' dibagi menjadi dua
bagian vyaitu :
1. zkill otzz (keindahan-keindahan lafadz)
2. g otz (keindahan-keindahan makna)
C. Mubhassinat Al-lafzhiyah

ikl oz keindahan-keindahan  lafazh, yaitu  cara

memperindah  kalam  yang menitik  beratkan pada
memperindah lafazh.

Dalam pembahasannya, wkill oux2 dibagi pada tiga pokok

bahasan, seperti yang dijelaskan dalam kitab Ilmu Badi’
kajian-kajian keindahan bahasatiga pokok bahasan tersebut

yaitu,



Al-Jinas, AS-Saja’ serta Al-Igtibas.*
1. &) yaitu kemiripan pengungkapan dua lafazh yang

berbeda makna.

Dalam Juahr Maknun dijelaskan

Py 3 SN an a5 gay ikl ane
il IS Bgtnay Loy o alss) O] o5 Milesay

Mablin S5 08 o U Tty Y] a2 )

Dari sebagian Badi' lafzhi ialah badi' Jinas, yaitu
sempurna serta sama huruf dan susunannya. Disebut :
mutamassil kalu sama macamnya dan disebut : mustaufi
kalau berbeda. Seperti : tidak akan mengetahui orang yang
menyendiri kecuali kepada Dzat Yang Esa dan keluarlah

kamu dari keadaan makhluk tentu kamu bermusyahadah

Oleg pldly aall (3 Uiy sladl (3 Ol & Loz OF gn WL
LSe35 ey ot sue 3 0laall 4 5851 L sa ob b
eVl o dly g ol b il L ga p s e

Lol day,Y)

Ohy, Mardjoko Idris, Iimu Badi’ kajian keindahan bahasa
(Yogyakarta, Karya Media, 2014) hal.3



Jinas adalah dua lafadz yang mempunyai persamaan
dalam pengucapan, sedang artinya berbeda. Jinas terbagi

dua; jinas tam ( v .l=) yaitu jika dua lafadz tersebut ghairu
tam (v s > ) yaitu apabila di dalam dua lafadz tersebut

memiliki perbedaan salah satu dari yang empat’.

Para ahli ilmu badi” mengemukakan, bahwa gaya bahasa
jinas ini dapat meningkatkan keindahan uslub, serta
mempercantik ritmenya. Namun yang perlu di ketahui bahwa
kelebihan tersebut baru akan terwujud apabila gaya bahasa
jinas terjadi secara alami dan tidak di buat-buat.

2. sy . dalam Jauhr Maknun dijelaskan bahwa iqgtibas
yaitu

...... aie S1Y Ggddly OTA o Ll Ladiial 15 oSS (el

Yaitu kalam dengan natsar atau nazhom yang

menyimpan sesuatu dari Alquran

Igtibas ialah mengutip sesuatu dari Al-Quran atau hadis,
lalu disertakan ke dalam suatu kalimat prosa atau syair tanpa
dijelaskan bahwa kalimat yang dikutip itu dari AlI-Quran atau
hadis.
Contoh iqgtibas:
Abul Mu-min Al-Ashfahani berkata:
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Jangan sekali-kali kamu terbujuk oleh banyaknya pasukan
dan pembantu orang-orang penganiaya. Sesungguhnya kami
menangguhkan mereka sampai suatu hari yang pada waktu
itu mata (mereka) terbelak (Qs. Ibrahim 42).

3. &= .dalam Jauhr Maknun dijelsakan bahwa Syaja'

yaitu
dly G e ) e ol ity

Bersamaan dua fashilah (kalimat akhir) dari natsar dengan
satu huruf

Saja’ adalah: cocoknya huruf akhir dua fashilah atau
lebih. Sajak yang paling baik ialah yang bagian-bagian
kalimatnya seimbang.

Contoh saja’:

U2 Lels Gle1s 54t er@_\f

Ya Allah berilah pengganti bagi orang yang berinfak dan
berilah kerusakan kepada orang yang tidak mau berinfak.
Pada contoh diatas kita dapatkan dua bagian kalimat yang

huruf akhirnya sama. Kalimat yang demikian disebut dengan



saja’. Sedangkan kata yang terakhir dari setiap bagian kalimat

disebut fashilah.”'

D. Muhassinat Al-Ma'nawiyah

Dalam pembahasannya, .4 <z diabagi pada beberapa

pokok bahasan , Menurut KH. Wahab Muhsin Muhassinat Al-
Ma'nawiyah adalah :

1. Badi’ Tauriyah
Badi’ At-Tibaq
Badi’ Mugabalah
Badi” Muroah An-Nadzir
Badi’ Al-Istikhdam
Badi” Al-Jam’u
Badi’ At-Tafriq
Badi” At-Tagsim
Badi’ Ta’kid Al-Madah
10.Badi’ Ta’kid Az-zam
11.Badi’ Husnu Ta'lil
12.Badi’ Tazahulul” Arif
13.Badi’ Taujih*

© © N ok W

! Imam Ahdori, jauhar Al-Makmun, ahli bahasa H. Moh. Anwar
(Bandung, PT. Ma’arif 1989)

42 Op.cit, Wahab Muhsin, hal.147-164



1. Tauriyah a4

Secara leksikal Tauriyah yaitu bermakana tertutup atau

tersembunyi. Sedangkan secara terminolgis tauriyah yaitu :

28 AL (3 LT Olans dishias Uadd IS STy O
S R L

Seseorang yang berbicara menyebutkan lafazh yang
tunggal, yang mempunyai dua macam arti. Yang pertama arti
yang dekat dan jelas, tetapi tidak dimaksudkan, dan yang lain
makna yang jauh dan samar, tetapi yang dimaksudkan
dengan ada tanda-tanda, namun orang yang berbicara tadi
menutupinya dengan makna yang dekat. Dengan demikian
pendengar menjadi salah sangka sejak semulanya bahwa
makna yang dekat itulah yang dikehendaki, padahal tidak.

Pengertian tauriyah berdasarkan pengertian diataas yaitu
penyebutan suatu kata yang bersifat polisemi, yaitu jenis kata
yang mempunyai makna kembar. Makna pertama adalah
makna yang dekat dan jelas, namun makna itu tidak
dimaksudkan, sedangkan makna kedua adalah makna yang
jauh dan samar, namun makna itulah yang dimaksudkan.

2. Thibaq yaitu :



Berhimpunnya dua kata dalam suatu kalimat yang masing-
masing kata tersebut saling berlawanan dari segi maknanya (
Ali Al-Jarim dan Musthafa Ustman, 403)

3. Mugobalah . Yaitu :

A e M3 ey e g5 T o il s G5 OF

Mugqobalah adalah menegmukakan dua makna yang sesuai
atau lebih kemudian mengemukakan perbandingannya
secara tertib.
4. Badi’ Muroah An-Nadzir
Ta’rif muroatunnazdir ialah mengumpulkan sesuatu
dengan yang munasabah, tetapi tidak dengan jalan

berlawanan.®

5. Istikhdam sl Yaitu :
A1 ent L] el ol s Balely sas Lalll S3

Menyebutkan suatu lafazh yang mempunyai makna dua,
sedangkan yang dikehendaki adalah salah satunya. Setelah
itu diulangi oleh kata ganti dhamir yang kembali kepadanya
atau denagn isim isyaroh dengan makna yang lain, atau

diulangi dengan dua isim dhamir, sedangkan yang

43 Op.cit Wahab Mubhsin, hal.152



dikehendaki oleh dhamir yang kedua bukan yang
dikehendaki oleh dhamir yang pertama.

6. Badi’ Al-Jam’u
Ta’rif : Jam’u ialah mengumpulkan yang berbilang pada

satu hukum.

44.-&:—\) V-<> Q2 Sl o C«.{; df C«.;.-\
7. Badi’ Tafriq

Tafrig itu membedakan dua perkara yang sejenis.

8. Badi’ Tagshim

M\&Q\»bﬁb%%\f:@;bﬁj

Yaitu menyebutkan perkara yang berbilangan (lebih dari
satu), lalu menyandarkan sesuatu dengan cara ditentukan

pada satu persatuan.

Atau dalam redaksi lain di sebutkan
)@jwsgﬁqﬂ@@g,smﬁgﬁwx

4 |bid, hal.154



At Tagsim adalah menyebutkan beberapa hal, kemudian
setiyap hal tersebut disandarkan pada sebuah himpunan

dengan batas tertentu.

Contoh : Firman Allah Surat Al-hagqoh 4-6

SN FENATE

Artinya: Kaum Tsamud dan ‘Aad telah mendustakan
hari kiamat. Adapun kaum Tsamud, maka mereka telah
dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa. Adapun kaum
‘Aad Maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang

sangat dingin lagi amat kencang.

Menurut ayat di atas bahwa ada dua kaum vyang
mendustakan keimanan, masing-masing dari keduanya telah
di beri azab yang berbeda oleh tuhan, yaitu berupa petir dan
badai topan. Dan penjelasan mengenai masing-masing azab
yang di berikan kepada keduanya itulah yang menunjukan
tagshim vyaitu :

2. £
|
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Karena merupakan pembagian dari
iy L sleg 346 cudS

9. Ta'kid Al-Madh
Mengecualikan sifat pujian  dari pada celaan yang
dinafikan

10. Badi’ Ta’kid Az-zaam
Mengecualikan sifat celaan  dari sifat pujian yang

dinafikan.

11. Badi’ Husn at-ta'lil J.)xJ\ e
iy Sl g all o e Lo of 3l ooV Sy OF L) s

Wl o U oA s ddy s aysl

Husn al-Ta'lil adalah seorang sastrawan, ia mengingkari
secara terang-terangan ataupun tersembunyi terhadap alasan
yang diketahui umum bagi suatu peristiwa, dan sehubungan
dengan ituia mendatangkan alasan lain yang bernilai sastra
dan lembut vyang sesuai dengna tujuan yang ingin

dicapainya.

12. Badi’ Tazahulul” Arif

Ol LKAl Ve dialiy i Malad 4330



Pertanyaan si mutakallim tentang suatu yang sebetulnya dia

ketahui karena pura-pura untuk suatu tujuan

13. Badi’ Taujih atau llham yaitu
ade Slg ¥V L ap e Ul

Yaitu mendatangkan kalimat yang memungkinkan dua
makna yang berlawanan secara seimbang, seperti mengejek,
memuji, agar orang yang mengucapkan dapt mencapai
tujuannya, yaitu tidak memaksudkan pada salah satunya
secara eksplisit. Dalam keterangan lain di jelaskan ada 15

macam :

1. 4yl At-tauriyah yaitu :

LA sag i demg she i udonbine 4 Ialde Wad) WS ST O

Bahwasannya mutakallim menyebutkan satu lafadz yang
mempunyai dua makna, makna yang dekat tidak dimaksud

dan makna jauh yang samar yang dimaksud.
2. Bl Athibaq yaitu :
(")/\Q\ L} o:)m.bj ﬂu.”..lﬂ\ o CA-;.'\

Menyebutkan dua makna yang berlawanan didalam

kalam



a) Thibaq ljab
b)  Thibaqg Salab

3. 4l Almugobalah yaitu :

A e el Ll e g @ T ol cpes sp O

Mendatangkan dua pengertian atau lebih, kemudia
didatangkan pengertian lain yang membandingi pengertian

pertama

4. pb3l ael s Muro'atu Anadzir yaitu :

sladl i Jo ¥ dlin gl of el o ek
Menyebutkan dua hal atau lebih yang diantara keduanya
terdapat munasabah tetapi tidak berlawanan

5. gl Al-Istikhdam yaitu :

ﬁ?\&wwsijbmgywwﬂwu;s

Menyebutkan dua lafazh yang mempunyai dua makna
yang dengan lafazh tersebut dimaksudkan salah maknanya
kemudian dikembalikan pada lafadz tersebut dlomir dengan

makna lain

6. ) Aljam'u yaitu :

bb&&sm‘wr&ﬂ\@.édt



Bahwasannya mutakallim mengumpulkan beberapa hal pada

satu hukum

7. &2 At-Tafrig, yaitu :

Membedakan dua hal yang sejenis karena berbeda

hukumnya

8. il At-Tagsim, yakni dibagi pada tiga pembahasan :

a) Menyebutkan semua bagian dari suatu hal secara
lengkap

b) Menyebutkan bberapa hal yang mempunyai hukum
kemudian menetapkan hukum-hukum itu kepada
masing-masing

c) Menyebutkan  keadaan suatu  hal kemudian
dihubungkan kepada suatu ynag layak bagi hal

tersebut.

9. W4z kA 256 Ta'kidul adzammi bima yusybihu

almadhi yakni memperkuat pujian dengan sesuatu yang
menyerupai celaan. Badi' ini terbagi menjadi dua :
a) Mengecualikan sifat pujian dari celaan yang
dinafyikan
b)  Mengecualikan sifat pujian yang ditetapkan

sebelumnya



10. pd)) iy e C‘m 45t Ta'kidul aalmadhi bima yusybihu

adzammi yaitu memperkuat celaan dengan mneyerupai
pujian. Badi' ini terbagi dua :
a) Mengecualikan sifat celaan dari sifat pujian yang
dinafyikan
b) Mengecualikan sifat celaan dari celaan yang

ditetapkan
11. Jd=dl = husnu  Atta'lil  yaitu seorang  sastrwan
mengingkari alasan bagi suatu hukum yang sudah masyhur
baik secar tegas maupun tidak, kemudian mendatangkan

alasan lain yang bagus dan lucu karena mengandung

kelembutan dan kejelian pemikiran.
12. S sl tajahula ala'rif yaitu
S Sl Wi s Lie IS JIsen

Pertanyaan si mutakallim tentang suatu yang sebetulnya dia

ketahui karena pura-pura untuk stau tujuan

13. astzl almusyakalah

doeny A.Gj.;jj Oﬂ.&.lé_élg @.CZJ\ ;Jg of

Menyebutkan sesuatu dengan lafazh lain karena terjadinya

bersamaan



14, S Al-'Aksu yaitu :
Cals o 25y ol Lo ol O oS # g ISUI (3 20 O

Bahwasannya kmu mendatangkan satu bagian kalam
kemudian  mengembalikannya, yakni  dengan jalan
mendahulukan yang kamu akhirkan dan mengakhirkan apa

yang kamu dahulukan.

15. ﬁg\ s uslubul hakim yaitu :

i Lgh bl s

Bahwasannya si mukhotob mendapatkan selain apa ynag
ditunggu-tunggunya

Adapun dalam kitab Albalaghotu Alwadihah di jelaskan
lebih spesifik, yakni pokok bahasan zsli wuz2 hal 263 yaitu :

Any 3e g Al oy Olime o 1300 Uadd ISl ST OF 2 el
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CONTOH-CONTOH ILMU BADI"

[Imu Badi® ini membahas tentang tata cara
memperindah suatu ungkapan, baik pada aspek lafadz
maupun pada aspek makna. llmu ini membahas dua bidang
utama, yaitu muhassinaat Lafdziyyah dan muhassinaat
Ma" nawiyah. Muhassinaat Lafdziyyah meliputi jinaas, igtibas,
dan saja’. Sedangkan muhassinaat ma’ nawiyyah meliputi :
Tauriyyah, Tibaag, Mugaabalah, Husn al-Ta" liil, Ta"kid al —
Madh bimaa bimaa yusybih al-dzamm dan usluub al-hakiim.

CONTOH-CONTOH MUHASSINAAT LAFDZIYYAH
A. JINAS

1. Pengertian Jinas
Jinas adalah dua lafadz yang mempunyai persamaan
dalam pengucapan,sedang artinya berbeda.
2. Pembagian Jinas
a. Jinas Tam
Jinas tam adalah kemiripan dua kata dalam empat
hal yakni, huruf, syakal, jumlah dan urutannya.
b. Jinas ghairu tam
Perbedaan dua kata/ Jinas yang tidak sama dalam
salah satu unsur empat kata dalam salah satu dari

empat hal di atas



3. Contoh-contoh dari jinas :

il 2 T U Oyl Ay W 5555 2335
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Artinya : Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah
orang-orang yang berdosa; "Mereka tidak berdiam (dalam
kubur) melainkan sesaat (saja)". seperti Demikianlah mereka

selalu dipalingkan (dari kebenaran). (QS. Ar-Ruum : 55)

‘g,.,\..AJ A.J_.Cugg_ﬁ..é::JJa_)LB = ’ﬁ) N..el_.lm)l.u.]

Artinya : Dan Sesungguhnya telah Kami utus pemberi-
pemberi peringatan (rasul-rasul) di kalangan mereka. Maka
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi

peringatan itu. (QS. Ash Shaaffat : 72-73)
/},,// ./5" 7 ’-\C“ - C“’/ L ‘/.,/
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Artinya: Maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang
sulit, bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah. (QS. Al
Muddatstsir : 9-10)
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Artinya : Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang
hina. Kemudian Kami letakkan Dia dalam tempat yang kokoh

(rahim), (QS. Al Mursalaat : 20-21)
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Artinya : Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu
Berlaku sewenang-wenang. dan terhadap orang yang minta-
minta, janganlah kamu menghardiknya. (QS. Adh Dhuhaa: 9-
10)

P
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Artiya : Dan mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al-
Quran dan mereka sendiri menjauhkan diri daripadanya, dan
mereka hanyalah membinasakan diri mereka sendiri, sedang

mereka tidak menyadari. (QS. Al An'am :26)
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Artinya : Dan Tuhanku, yang Dia memberi Makan dan
minum kepadaKu. Dan apabila aku sakit, Dialah yang

menyembuhkan Aku, (QS. Asy Syu'araa' : 79-80)
Dl bl () led el
Artinya : Demi kuda perang yang berlari kencang dengan

terengah-engah, dan kuda yang mencetuskan api dengan

pukulan (kuku kakinya) (QS. Al 'Aadiyaat : 1-2)

= (7°F - 3 T R I S kS S A PP
g)mu%ﬁ‘ulw&ﬁj@ﬂ‘o#‘éwydﬂ|

Artinya : Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya
dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka

bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. (QS. Al-Kahfi :104)

Artinya : Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan
kepadamu, Maka tidak ada yang menghilangkannya
melainkan Dia sendiri. dan jika Dia mendatangkan kebaikan

kepadamu, Maka Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu.



(QS. Al An'am : 17)
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Artinya : Sungguh, aku bersumpah dengan bintang-bintang,

yang beredar dan terbenam.

Y
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Artinya : Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka
bumi selama empat bulan dan ketahuilah bahwa
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat melemahkan Allah, dan
Sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir (QS. At-
Taubah :2)
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal

darah. ( QS. Al-Alaq : 1-2)
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Artinya : Kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela

(QS. Al Humazah :1)
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Artinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan
janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-

orang Jahiliyah yang dahulu... (QS. Al-Ahzab : 33)
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Artinya: Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu
berseri-seri. kepada Tuhannyalah mereka melihat. (QS. Al-

Qiyamaah :22-23
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Artinya: (Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari

ketika tiupan pertama menggoncang alam, tiupan pertama itu

diiringi oleh tiupan kedua. (QS. An-Nazi’at :6-7)
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Artinya : Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan
buah itu) dengan tipu daya. tatkala keduanya telah merasai
buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan
mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga.
kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah aku
telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan aku
katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh

yang nyata bagi kamu berdua?" (QS. Al-A’raaf :22)
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Artinya: Atau Apakah kamu merasa aman terhadap Allah
yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan mengirimkan badai
yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana

(akibat mendustakan) peringatan-Ku?. Dan Sesungguhnya



orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-
rasul-Nya). Maka Alangkah hebatnya kemurkaan-Ku.
(QS. Al-Mulk :17-18)
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Artinya : Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang
hina ? kemudian Kami letakkan Dia dalam tempat yang

kokoh (rahim), (QS. Al Mursalaat : 20-21)
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Artinya: Dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita, dan
menjadikan siangnya terang benderang. dan bumi sesudah itu
dihamparkan-Nya.

(QS. An-Nazi’at : 29-30)
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Artinya:  Demi  bintang  ketika  terbenam.Kawanmu

(Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru. Dan Tiadalah



yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa
nafsunya. (QS. An-Najm : 1-3)
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Artinya: Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong
kepada kesesatan, Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-
ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan

fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya. (QS. Al-Imran : 7))

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta
anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api
sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang

menyala-nyala (neraka). (QS. An-Nisa : 10 )



Artinya: Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang
orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud
supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran). (QS.

An-Nisa: 27)
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Artinya: Allah hendak menerangkan (hukum syari'at-Nya)
kepadamu, dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang
sebelum kamu (para Nabi dan shalihin) dan (hendak)
menerima taubatmu. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha

Bijaksana. (QS. An-Nisa: 26)

Artinya :....Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.(QS. An-Nisa: 24 )
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Artinya: (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib,
yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki
yang Kami anugerahkan kepada mereka. (QS. Al-
Bagarah:3)
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Artinya : Katakanlah: "Aku tidak mengetahui, Apakah azab
yang diancamkan kepadamu itu dekat ataukah Tuhanku
menjadikan bagi (kedatangan) azab itu masa yang panjang?".
(dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, Maka Dia
tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib

itu. (QS. Alin : 25-26)
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Artinya : Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang
menguasai subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, (QS. AL-
Falag: 1-2)
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Artinya : Dan apabila datang kepada mereka suatu berita
tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu
menyiarkannya. dan kalau mereka menyerahkannya kepada
Rasul dan ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang
yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat)
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil Amri). kalau
tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu,
tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja

(di antaramu). (QS. An-Nisaa : 83)
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Artinya : Dan (malaikat-malaikat) yang turun dari langit
dengan cepat, dan (malaikat-malaikat) yang mendahului

dengan kencang, (QS. An-Nazia’at : 3-4)

B. SAJA
1. Pengertian Saja’
Saja’ adalah persesuaian dua akhir kata pada huruf
akhirnya Fashilah adalah kata terakhir dari suatu
kalimat yang dibandingkan dengan kalimat yang
lainnya. Dua kalimat yang dibandingkan ini disebut
gorinah, kemudian qorinah yang dibandingkan disebut

fagroh.

2. Contoh-contoh Saja’ :
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Artinya: Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan

kanan itu. (QS.Al-Waaqgiah: 8)
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Artinya: Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan

kiri itu. (QS.Al-Waagiah: 9)
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Artinya: Dan orang-orang yang beriman paling dahulu,
(QS.Al-Waagiah: 10)
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Artinya: Akan tetapi mereka mendengar Ucapan salam.

(QS.Al-Waagqiah: 26)
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Artinya: Dan golongan kanan,Alangkah bahagianya golongan
kanan itu.

(QS.Al-Waagqiah: 27)
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Artinya: Berada di antara pohon bidara yang tak berduri, dan
pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), (QS.Al-
Waagiah: 28-29)
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Artinya: yang tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang
mengambilnya. Dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.

(QS.Al-Waagiah: 33-34)
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Artinya: dan golongan kiri, siapakah golongan Kkiri itu? .

(QS.Al-Waagqiah: 41)
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Artinya : Dan Adapun jika Dia Termasuk golongan kanan,
Maka keselamatanlah bagimu karena kamu dari golongan

kanan. (QS.Al-Waagiah: 90-91)
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Artinya: Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui
(akibat perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak kamu

akan mengetahui. (QS. At-Takassur : 3-4)
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Artinya: (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat,

atau kepada orang miskin yang sangat fakir. (QS. Al-Balad :
15-16)
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Artinya: Dan datanglah Tuhanmu; sedang Malaikat berbaris-

baris. (QS. Al-Fajr: 22)
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Artinya:Bukankah  Kami telah melapangkan untukmu
dadamu? Dan Kami telah menghilangkan daripadamu

bebanmu, (QS. Alam Nasyrah : 1-2)

1

D K 35z 6 40,5 VI



Artinya: Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah?
Padahal Dia Sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam

beberapa tingkatan kejadian (QS. Nuh : 13-14)
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Artinya: Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai
hamparan? Dan gunung-gunung sebagai pasak?, (QS. An-
Naba’ :6-7)
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Artinya: Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa
kebaikan, dan (malaikat-malaikat) yang terbang dengan

kencangnya.(QS. Al-Musalat : 1-2)
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Artinya: Demi bintang ketika terbenam. kawanmu
(Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru. (QS. An-Najm
0 1-2)



C. IQTIBAS
1. Pengertian Iqtibas
Secara leksikal igtibas bermakna ‘menyalin’ dan
mengutip. Sedangkan secara terminologis, iqtibas
adalah kalimat yang disusun oleh penulis atau penyair
dengan menyertakan petikan ayat atau hadis ke dalam
rangkaian kalimatnya tanpa menjelaskan bahwa

petikan itu berasal dari Al-Qur’an atau hadis

2. Contoh-contoh Iqtibas :
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“Jangan  sekali-kali kamu terbujuk oleh banyaknya
pasukan  dan  pembantu  orang-orang  penganiaya.

Sesungguhnya kami  menangguhkan mereka sampai

suatu  hari  yang pada waktu itu mata (mereka)

terbelalak.”

Yang diigtibas oleh Imam Al-Ashfahani adalah
kalimat Innama nu'akh-khiruhum liyaumin
tagsykhashu  fiihil abshar dengan sedikit perbedaan
pada dhamir huwa  (yuakh-khiruhum)  pada fiil



mudharinya menjadi dhamir nahnu (nuakh-khiruhum).

Ini adalah igtibas dari Surah Ibrahim ayat 42.
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Artinya : Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad)
mengira, bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh
orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi
tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu

mata (mereka) terbelalak.
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Janganlah engkau memusuhi orang-orang yang berada
dinegeri sendiri, sedikit sekali pengembara disuati negeri
mendapat perlakuan baik. Bila engkau menginginkan hidup
damai tentram ditengah-tengah mereka, maka berakhlaklah

terhadap manusia dengan budi pekerti yang luhur.

Pada contoh diatas kita temukkan dalam syair sebauh

ungkapan yang bila diamati bukanlah gubahan penyair



sendiri, melainkan penyair mengambil sebagian dari Hadist

Nabi Muhamad Saw dengan tidak mengadakan perubahan

sedikit pun. Ungkapan tersebut adalah .~ &% .U & =

ungkapan tersebut diambil dari Hadist Nabi Saw yang
berbunyi
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Bertagwallah kamu kepada Allah dimana saja kamu berada,
serta ikiutilah perbuatan jelekmu dengan kebaikkan,niscaya
kebaikkan itu akan meanghapuskan kejelekkan, serta
berakhlaklah kamu kepada sesama manusia deangan akhlak

yang baik.
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Gunakanlah kesempatan selagi rambutmu yang hitam belum
memutih, karena sesungguhnya dunia ibarat dinnding rumah
yang hampir roboh.

Pada contoh diatas ditemukkan bahwa didalam
ungkapan tersebut terdapat penyisipan yang dilakukan oleh

al-mutakallim yaitu ungkapan

iy O Ay ) ds Lo Wl K B tersebut yang diambil

dari ayat Al-Qur’an QS.Al-Kahfi;77



Artinya : Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya
sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu
kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak
mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan
dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, Maka
Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu

mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu".
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Artinya:

“Mereka telah berangkat dan aku tidak akan
menanyakan tempat itnggal mereka, selanjutnya aku seperti
orang yang binasa karena bersedih hati sepeninggalan

mereka”

Pada Syai’ir di atas terhadap ungkapan yang dikutip dari
Alquran, yaitu
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Ungkapan tersebut dikutip dari Alquran surah Al-Kahfi ayat 6:
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Artinya : Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh
dirimu karena bersedih hati setelah mereka berpaling,

Sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Al-

Quran).



CONTOH-CONTOH
MUHASSINAAT MAKNAWIYAH

A. TAURIYAH
1. Pengertian Tauriyah
Pengertian tauriyah adalah penyebutan suatu kata
yang bersifat mufrod, yaitu jenis kata yang mempunyai
makna kembar. Makna pertama adalah makna yang
dekat dan jelas, namun makna itu tidak dimaksudkan;
sedangkan makna kedua adalah makna yang jauh dan
samar, namun makna itulah yang dimaksudkan.

2. Contoh-contoh Tauriyah :
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Artinya : (yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah. yang
bersemayam di atas 'Arsy

(QS. Thaahaa:5)
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Makna dekat dari kata L‘ggﬂ ialah tinggal menetap,

sedangkan makna jauhnya adalah berkuasa.
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Artinya : Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan
(Kami) dan Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa (QS.

Adz Dzariyaat : 47 )

Makna dekat dari kata /,ut ialah tangan, sedangkan makna

jauh nya adalah kekuasaan.

= \_));J"““" (‘)3»-" i e o rg’u é&é AE

Artinya : Utusan-utusan itu berkata: "Kemalangan kamu
adalah karena kamu sendiri. Apakah jika kamu diberi
peringatan (kamu bernasib malang)? sebenarnya kamu adalah

kaum yang melampui batas". (QS. Yaasin : 19)

Makna dekat dari kata }jgja ialah burung, sedangkan makna

jauhnya ialah kemalangan.
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“Sesungguhnya ia menggerakkan baju lapang yang
menyelubungi seluruh badan dengan tangan kanan.”

Kata Jus) pada contoh di atas memiliki dua makna,

yaitu: pertama, tangan kiri (makna dekat) kedua, baju longgar
yang menyelubungi seluruh tubuh (makna jauh) dan ini

makna vyang dikehendaki, akan tetapi makna ini tidak



kelihatan jelas karena tertutupi oleh kata sesudahnya yaitu

o yang berarti tangan kanan.
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“Aku memelihara kulit mukaku dari banyak orang

bertemu, mati menurut mereka adalah sesuatu yang beradab,

pengarang menurut mereka adalah orang yang dibenci meski
yang datang kepada mereka itu adalah orang yang dicintai.”

n

Kata “c.~" pada syi’ir di atas memiliki dua makna:

pertama, orang yang dicintai (makna dekat) dan mudah
dipahami oleh hati pendengar karena sebelumnya ada kata

”

“2%", makna kedua adalah nama AbuTamam seorang

penyair yaitu Habib bin Aus (makna jauh). Dan makna ini
yang dikehendaki penyair.
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Artinya : Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi,
yang menjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap.

(QS. Faathir : 1)
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Artinya : ...Kursi Allah meliputi langit dan bumi... (QS. Al-
bagarah : 255)
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Artinya : (Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada
mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh

sedang mereka dalam Keadaan tunduk. (QS. At- Taubah : 29)

B. THIBAQ
1. Pengertian Thibaq
Dapat kita pahami bahwa Muthabagah (Al Thibaq)
adalah berkumpulnya dua kata yang berlawanan
makna dalam satu kalimat.
2. Macam-macam thibaq
a. Thibaq ljab
Suatu jenis thibaq dinamakan dengan tibaqg ijab
apabila diantara kedua kata yang berlawanan tidak
mempunyai perbedaan dalam hal ijab (positif) dan
salab (negatif)nya.
b. Thibaq Salab



Yakni kalimat atau ungkapan yang terdapat di
dalamnya dua kata yang beroposisi tapi
mempunyai sumber kata yang sama, yang
membuat dia bertentangan adalah terdiri dari
positif dan negative. Dalam hal ini, thibaqg salab
bisa trerdiri dari nafi dengan isbat, amar dengan

nahi

3. Contoh-contoh Thibaq :
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Artinya : Dan kamu mengira mereka itu bangun, Padahal
mereka tidur. (QS. Al-Kahfi : 18)

Dari contoh di atas kita menemukan dalam setiap
kalimat (jumlah) terdapat dua kata yang berlawanan. Kata-

kata yang berlawanan dalam kalimat tersebut adalah Wi dan
>, Kedua kalimat yang berlawanan tersebut semuanya

menggunakan bentuk ijab (positif).

“Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka

tidak bersembunyi dari Allah.”



Pada contoh di atas terdapat penggunaan dua kata
yang masing-masing berlawanan pada setiap kalimat
(jumlah)nya. Kata-kata yang berlawanan tersebut adalah

AU e Oz dan A o 0paseey V. Kedua kalimat yang berlawanan

tersebut salah satunya berbentuk ijab (positif) dan yang
lainnya bebrbentuk salab (negatif)
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Artinya : mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari
kehidupan dunia; sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat

adalah lalai. (QS. Ar-Ruum : 7)

27 /’T

2 Doaige 156

Artinya :Mereka ltulah orang yang membeli kesesatan dengan
petunjuk, Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan

tidaklah mereka mendapat petunjuk.(QS. Al-Bagarah: 16)
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Artinya : Dan Apakah orang yang sudah mati kemudian Dia
Kami hidupkan.. (QS. Al- An’am : 122)
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Artinya : la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang

dikerjakannya. (QS. Al-Bagarah : 286)
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Artinya : Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia

meletakkan neraca (keadilan). (QS. Ar-Rahman : 7)

C. MUQOBALAH
1. Pengertian Mugabalah
Mugabalah adalah mendatangkan dua makna atau
lebih dibagian awal kalimat, lalu didatangkan makna
makna yang berlawanan dengannya secara tertib pada
bagian akhir kalimat.

2. Contoh-contoh Mugabalah :
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Artinya : Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik
dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk (QS. Al-

A'raf : 157)
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Artinya : Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah

luarnya dari situ ada siksa. (QS. Al-Hadiid :13)
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Artinya : (kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu
jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan
supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang
diberikan-Nya kepadamu. dan Allah tidak menyukai Setiap
orang yang sombong lagi membanggakan diri, (QS. Al-Hadiid
:23)

Artinya : Dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang
tertawa dan menangis. Dan bahwasanya Dialah yang

mematikan dan menghidupkan (QS. An-Najm : 43-44)
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Artinya : Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan
Allah) dan bertakwa, Dan membenarkan adanya pahala yang
terbaik (syurga), Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya
jalan yang mudah. Dan Adapun orang-orang yang bakhil dan
merasa dirinya cukup Serta mendustakan pahala terbaik,
Maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang

sukar. (QS. Al-Lail :5-10)

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu

dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl : 90)
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Artinya : Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang
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itu adalah sesuatu yang kamu benci. boleh Jadi kamu
membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik bagimu, dan boleh
Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk
bagimu; Allah  mengetahui, sedang kamu tidak

mengetahui.(QS. Al-Bagarah : 216)
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti
benar-benar berada dalam syurga yang penuh kenikmatan.
Dan Sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar

berada dalam neraka. (QS. Al-Infhithar :13-14)
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Artinya: Mereka tidak mendengar di dalamnya Perkataan
yang sia-sia dan tidak pula Perkataan yang menimbulkan
dosa. Akan tetapi mereka mendengar Ucapan salam. (QS. Al-

Waagi’ah : 25 26)



D. HUSNU AT-TA’LIL (ALASAN YANG BAGUYS)
1. Pengertian Husnu At-Ta’lil
Husnu At-Ta’lil  adalah seorang sastrawan ia
mengingkari secara terang-terangan ataupun
terpendam-alasan yang telah dikenal umum bagi suatu
peristiwa, dan sehubungan dengan ituia
mendatangkan alas an lain bernilai sastra dan lembut
yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapainya.

2. Contoh-contoh Husnu At-Ta’lil :

qumJ'w D83
Artinya: lbrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula)
seorang Nasrani, akan tetapi Dia adalah seorang yang lurus
lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah Dia

Termasuk golongan orang-orang musyrik. (QS. Al-Imran :67)
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Artinya: Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan
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sumpahnya yang sungguh-sungguh: "Allah tidak akan akan

membangkitkan orang yang mati". (tidak demikian), bahkan



(pasti Allah akan membangkitnya), sebagai suatu janji yang
benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan manusia tiada

mengetahui, (QS. An-NAHL :38)
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Artinya :Dan kitab yang diturunkan kepadamu daripada
Tuhanmu itu adalah benar: akan tetapi kebanyakan manusia

tidak beriman (kepadanya).(QS.Ar-Ra’ad :1)
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Artinya: Maka Allah tidaklah sekali-kali Menganiaya mereka,
akan tetapi merekalah yang Menganiaya diri mereka sendiri.
(QS. At-taubah :70)
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Artinya: Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang
membunuh mereka, akan tetapi Allahlah yang membunuh
mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika kamu

melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah berbuat



demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi
kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan
kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha
mendengar lagi Maha mengetahui.(QS. Al-Anfaal : 17)

E. ILTIFAT

1. Pengertian lltifat
Perpindahan dari bentuk dhamir muhkatab atau ghaib
atau mutakallim kepada bentuk lain, namun dengan
syarat diakhirnya kembali pada bentuk yang sama.
[tulah yang disebut lltifat.

2. Contoh lltifat :

1. lltifat dari Uslub ghaib kepada Uslub mengajak bicara
(orang pertama pada kata ganti orang kedua), seperti
firman-Nya, Q.S yasiin ayat 22
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Artinya : Mengapa aku tidak menyembah (tuhan) yang
telah menciptakanku dan yang hanya kepada-Nya-lah
kamu (semua) akan dikembalikan?

2. lltifat dari Uslub mengajak bicara kepada Uslub ghaib
(kata ganti orang kedua kepada orang ketiga) seperti

dalam firman-Nya Q.S Al-Kautsar ayat 1-2
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Artinya : Sesungguhnya Kami telah memberikan
kepadamu nikmat yang banyak. Maka dirikanlah shalat

karenaTuhanmu; dan berkorbanlah

3. lltifat dari uslub berbicara kepada uslub ghaib (kata
ganti orang kedua kepada orang ketiga) dalam firman-

Nya Q.S Al-imran ayat 9 :

Artinya : "Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Engkau
mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan pada)
hari yang tak ada keraguan padanya". Sesungguhnya Allah

tidak menyalahi janji.
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1. Dalam IImu Bayan dibagi 3 bidang
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Buatlah contoh-contoh Tasybih!



2. Buatlah contoh majas mursal!
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3. Buatlah 3 contoh majaz bil isti’aroh!

4. Buatlah contoh majaz aqgli dengan alagoh



5. Buatlah 4 contoh majaz murokkab!



Latihan al-kinayah (sindiran) menyesuaikan pengertian yang
tersembunyi dengan kelazimannya.

Buatlah 5 contoh!

1. ...
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I. ILMU MA’ANI
a. Buatlah 5 contoh kalam khobari ibtida’l !
b. Buatlah 5 contoh kalam khobari insya’l !

c. Buatlah contoh kalam khobari tholabi !

[I. Kalam insya’l ada lima bagian
REINE IRV S

Latihan
a. Tulislah 3 contoh amar hakiki !

b. Buatlah 3 amar majazi !



1. Sighat amar ada 4, yaitu:
fi’il amar, fiil mudhori’ yang disertai dengan amar, isim
fi’il amar, masdar naib an-fi’lihi.

Buatlah masing-masing 1 contoh!

2. Nahyi sighot nya adalah fi’il mudhori’ yang disertai la,
nahyi.

Buatlah lima contoh dari al-qur’an!

3. lstifham itu lafadznya:
Lﬁg‘,O\;\,@,\'Jb,;,J;,w\,b,w,&,\

Buatlah masing-masing 1 contoh !



. Tamanni adalah cita-cita dengan menggunakan lafaz
laita, la’alla, ‘asa, hal, dan law.

Buatlah lima contoh !

. An-nida, adalah kata panggilan dengna kalimat

-
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Buatlah masing-masing satu contoh!

. Buatlah contoh az-zikru wal hazfi !

. Buatlah contoh at-tazdim wal-takhir !



1. Diantara ilmu ma’ani ada qosor dengan 4 alat qosor
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Buatlah masing-masing satu contoh !
2. Buatlah contoh fasal dan wasal, empat !

3. Buatlah contoh dari ijaz, ithnab, dan musawwah !



ILMU BADI’

Yitu keindahan lafadz dan makna
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. Buatlah lima contoh jinas !

Buatlah lima contoh saja’ !
Buatlah lima contoh Iqgtibas !
Buatlah tiga contoh tauriyah !

Buatlah lima contoh tibaq !



Sl

. Buatlah lima contoh muqobalah !

Buatlah tiga contoh husnu ta’lil !

Buatlah tiga contoh uslubul hakim !

Al-jama’ yaitu mengumpulkan yang berbilang pada
satu hokum.

Buatlah contohnya !
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